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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari pengembangan 

modul ajar matematika dengan model Problem Based Learning (PBL) berorientasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi pokok integral kelas XI SMA. 

Jenis  penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 

ADDIE yang dimodifikasi karena penelitian dilakukan pada masa Covid-19 yang terdiri 

dari tahap (Analysis, Design, dan Development). Objek penelitian ini adalah modul ajar 

matematika dengan model Problem Based Learning berorientasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi pokok integal. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik nontes dengan meminta validasi dari 2 dosen Pendidikan Matematika FKIP 

UIR dan 1 guru Matematika SMA N 14 Pekanbaru. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif. Berdasarkan uji validitas, modul ajar matematika dengan 

model Problem Based Learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis 

dinyatakan valid dengan validitas indeks Aiken sebesar 0,69 (validitas sedang). Dari hasil 

tersebut, mengidentifikasikan bahwa modul yang dikembangkan valid.  

 

Kata Kunci : Modul, Model Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 
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Development of Mathematics Teaching Module with Problem Based 

Learning Model Oriented to Mathematical Problem Solving Ability in 

Integral Main Material Class XI SMA 
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Supervisor : Rezi Ariawan, M.Pd 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research to determine the validity level of the development of 

mathematics teaching modules with Problem Based Learning model oriented 

mathematical problem solving skills on integral subject matter of class XI SMA. This 

type of research is a development research using the ADDIE model that was modified 

because the research was conducted during the Covid-19 period consisting of stage 

(Analisys, Design and Development). The object of this study is a mathematical teaching 

module with a Problem Based Learning model oriented to mathematical problem solving 

skills on the subject matter integal. The data collection technique used is a nontest 

technique by requesting validation from 2 lecturers of Mathematics Education FKIP UIR 

and 1 math teacher of SMA N 14 Pekanbaru. The ddata analysis technique used is 

descriptive statistics. Based on validity test, mathematics teaching module with Problem 

Based Learning model oriented mathematical problem solving ability was declared valid 

with the Aiken index validity 0f 0.69 (medium validity). From these results, identify that 

the developed module is valid. 

 

Keywords: Modules, Models Problem Based Learning, Mathematical Problem Solving 

Skills 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kemajuan sebuah negara, 

karena kemajuan sebuah negara ditentukan oleh cerdasnya kehidupan bangsa. 

Sebagaimana dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

bahwa pendidikan nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki oleh peserta didik, membina dan membangun, serta menanamkan 

nilai-nilai karakter yang positif pada peserta didik agar menjadi bangsa Indonesia 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting dalam semua jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Wulandari et al., 2016: 102). 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang paling bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari, karena matematika dapat mempersiapkan dan 

mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir logis, luwes, dan tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

matematika dapat melatih beberapa kemampuan diantaranya ialah berpikir kritis, 

logis, analitis dan sistematis (Yolanda & Wahyuni, 2020: 170). Hampir setiap 

bagian dalam aspek kehidupan manusia mengandung unsur matematika. 

Matematika diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, kreatif serta kemampuan bekerja sama. 

UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 menyebutkan 

bahwa guru adalah seorang pendidik profesional yang memiliki tugas utama 

dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dalam Permendikbud No. 35 

Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan 
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Angka Kreditnya menyebutkan bahwa seorang guru memiliki kewajiban dalam 

pembelajaran/pembimbingan yaitu meliputi: 1)merencanakan pembelajaran/ 

pembimbingan; 2) melaksanakan pembelajaran/pembimbingan yang bermutu; 3) 

menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran/pembimbingan; 4) melaksanakan 

perbaikan dan pengayaan; 5) melaksanakan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan sesuai dengan kebutuhannya. 

Salah satu kewajiban guru dalam Permendikbud No. 35 Tahun 2010 adalah 

merencanakan pembelajaran/pembimbingan. Perencanaan pembelajaran 

diantaranya meliputi penyusunan rencana pembelajaran, perangkat penilaian 

pembelajaran, penyiapan media dan sumber belajar, dan skenario pembelajaran. 

Dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, salah satu tugas seorang guru 

adalah menyusun atau mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku (Ariawan & Januarita, 2020: 294). 

Namun, kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa banyak guru yang tidak 

mengembangkan bahan ajar. Terbukti dengan hasil studi kasus yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti terdahulu diantaranya ialah sebagai berikut: 

1) Putra (2017: 5) mengungkapkan bahwa terdapat sekolah yang hanya 

menggunakan LKS sebagai bahan ajar tanpa buku teks, sehingga ketika guru 

memberikan soal yang bisa dikerjakan dengan banyak cara penyelesaian 

namun tidak banyak siswa yang bisa menyelesaikannya. Beberapa siswa 

hanya mampu menyelesaikan soal yang bentuknya hampir sama dengan 

contoh soal yang diberikan guru. 

2) Khayati (2015: 1) mengungkapkan bahwa  terdapat beberapa sekolah yang 

masih menggunakan buku yang belum berbasis masalah atau belum 

menggunakan buku berbasis kurikulum 2013. Buku pegangan yang 

digunakan oleh guru dan peserta didik lebih banyak berisi latihan soal 

sehingga siswa terbiasa menghafal rumus agar dapat menyelesaikan soal 

tanpa mengetahui bahwa konsep yang telah dipelajari berguna dalam 

kehidupan nyata.  

3) Anggraini & Masykur (2018: 217) mengungkapkan bahwa banyak peserta 

didik yang tidak suka dengan mata pelajaran matematika, faktor yang 
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berpengaruh adalah bahan ajar, media dan pemakaian metode yang digunakan 

guru kurang melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik 

menginginkan sebuah bahan ajar yang berbeda, bahan ajar yang menarik dan 

dapat membuat peserta didik lebih termotivasi dan aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran.  

4) Nurwani et al., (2017: 98) mengungkapkan bahwa kesulitan yang dihadapi 

peserta didik bukan hanya dari faktor internal siswa, tetapi juga dari cara guru 

dalam menyampaikan materi dan materi ajar yang digunakan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 

Desember 2020 di SMA N 14 Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa: 1) dalam 

pembelajaran guru hanya menggunakan buku paket; 2) guru menggunakan 

metode ceramah; 3) mayoritas siswa kurang aktif dalam pembelajaran; 4) siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang ada dalam buku paket; 5) 

siswa mengalami kejenuhan dalam belajar. Penggunaan buku paket dalam 

pembelajaran dianggap terlalu padat sehingga dalam pembelajaran siswa 

memerlukan dampingan seorang guru. Pembelajaran yang dilakukan dengan 

metode ceramah menjadikan siswa bergantung kepada guru, sehingga siswa tidak 

dibiasakan untuk menghubungkan sendiri konsep-konsep yang sebenarnya bisa 

dikembangkan oleh siswa. Hal tersebut menjadikan siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran dan mengalami kejenuhan dalam belajar.  

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Kharisma & Asman (2018: 43) 

bahwa penggunaan bahan ajar matematika berbasis masalah dapat memfasilitasi 

atau mengembangkan dan melatih kemampuan pemecahan masalah dan prestasi 

belajar matematika siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khayati (2015: 

105) pembelajaran menggunakan modul untuk pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) memberikan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan modul. Dalam 

penelitian Putra (2017: 91), penggunaan modul matematika berbasis pendekatan 

konstruktivisme mampu memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematika 

siswa.  
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Dari beberapa kajian teori dan hasil wawancara di atas, penggunaan bahan 

ajar harus diperhatikan oleh guru. Bahan ajar yang digunakan hendaknya dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi belajar. Bahan ajar yang digunakan 

siswa hendaknya dapat dipelajari siswa secara mandiri tanpa menunggu 

penyampaian atau penjelasan materi oleh guru terlebih dahulu. Bahan ajar yang 

dapat membantu siswa dalam memahami materi dan membimbing kemandirian 

belajar siswa dalam hal ini adalah modul.   

Modul adalah bahan ajar yang dipersiapkan untuk proses belajar mandiri 

siswa (Prawiradilaga & Chaeruman, 2018: 2). Modul merupakan alat bantu 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Najuah et al., 2020: 6).  Penggunaan modul pembelajaran ini sesuai dengan 

perkembangan kurikulum 2013, dimana modul dapat menjadikan proses 

pembelajaran lebih berpusat kepada keaktifan siswa (student centered) dari pada 

guru (teacher centered) (Najuah et al., 2020: 6). Keberadaan dan penggunaan 

modul dapat membuat peserta didik untuk belajar sendiri tanpa bantuan atau 

keberadaan pendidik yang biasanya selalu mendampingi di setiap proses 

pembelajaran.  

Menurut Najuah et al., (2020: 13) “penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran dimaksudkan agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif 

dan efisien”. Peserta didik dapat mengikuti program pembelajaran  sesuai dengan 

kecepatan dan kemampuan sendiri mengingat kecepatan belajar masing-masing 

siswa tidak sama. 

Dalam pembelajaran matematika siswa tidak hanya diharapkan dapat 

memahami materi yang diajarkan, tetapi siswa juga diharapkan dapat memiliki 

kemampuan matematis yaitu agar siswa memiliki kemampuan penalaran 

matematika, komunikasi matematika, koneksi matematika, representasi 

matematika dan pemecahan masalah matematika, serta perilaku tertentu yang 

harus siswa peroleh setelah ia mempelajari matematika (Sunandar dalam Ariawan 

& Nufus, 2017: 83). Pemerintah melalui Kemendikbud telah mengembangkan dan 

mengimplementasikan kurikulum baru sebagai salah satu terobosan bidang 

pendidikan yaitu kurikulum 2013. Dimana proses pembelajaran lebih dipusatkan 
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kepada siswa (student center). Salah satu model pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa (student center), dan model pembelajaran yang dapat melatih 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah model Problem Based 

Learning. 

Model Problem Based Learning adalah seperangkat model pembelajaran 

yang menggunakan masalah sebagai titik utama mengembangkan keterampilan 

siswa dalam berkomunikasi, pemecahan masalah, materi dan pengaturan diri. 

Pembelajaran PBL terjadi jika pendidik merancang dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang dimulai dengan memberikan masalah kepada siswa. Dengan  

model Problem Based Learning siswa dapat melatih  kemampuan memecahkan 

masalah dengan pengetahuan baru yang dimilikinya sehingga membuat 

pengetahuan baru tersebut lebih bermakna (Gunantara et al., 2014). Pembelajaran 

berbasis masalah berkaitan dengan penggunaan intelegensi dari dalam diri 

individu yang berada dalam sebuah kelompok orang, atau lingkungan untuk 

memecahkan masalah yang bermakna, relevan, dan kontekstual (Rusman, 2014: 

211). Pembelajaran dengan PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks untuk belajar tentang 

keterampilan pemecahan masalah, memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pelajaran (Mayasari, 2020: 50).  

Penggunaan modul berorientasi kemampuan pemecahan masalah akan 

menuntun dan melatih siswa untuk mencari pemecahan masalah secara mandiri 

(Suarsana & Mahayukti, 2013: 264). Kemampuan pemecahan masalah adalah 

proses dasar dalam mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan pilihan, dan 

membuat pilihan informasi (Supiandi & Julung, 2016: 61). Menurut Bistari 

(dalam Ramadhani, 2016: 116) kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu 

kemampuan dasar belajar matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Menurut Branca (dalam Sumartini, 2016: 149) kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting bagi siswa sebab a) pemecahan masalah merupakan tujuan umum 

pelajaran matematika, b) pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur dan 

strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan c) 

pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika.  
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Integral merupakan salah satu materi kalkulus dari cabang ilmu matematika. 

Integral merupakan salah satu materi yang paling banyak memberikan kesulitan 

pada siswa. Menurut Zetriuslita et al., (2016: 59) ada beberapa kesulitan dalam 

materi integral, antara lain yaitu: (1) Sulit menentukan konsep luas yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan persoalan yang ada; (2) Sulit menggambar sketsa 

kurva dan menentukan batas-batas integralnya; dan (3) Sulit dalam memahami 

tentang konsep integral trigonometri. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi integral, sehingga hasil belajar nya rendah. Salah satu upaya yang 

dilakukan dalam mengatasi kesulitan tersebut adalah dengan menggunakan bahan 

ajar berupa modul. Modul yang digunakan menggunakan model Problem Based 

Learning yang dapat melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dan berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis dimana dalam 

penggunaan modul tersebut akan menuntun dan melatih siswa untuk mencari 

pemecahan masalah secara mandiri 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul 

“Pengembangan Modul Ajar Matematika dengan Model Problem Based Learning 

Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi Pokok 

Integral”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah hasil kevalidan dari 

pengembangan modul ajar matematika dengan model Problem Based Learning 

(PBL) berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi pokok 

integral kelas XI SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hasil kevalidan dari pengembangan modul ajar matematika 

dengan model Problem Based Learning (PBL) berorientasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi pokok integral kelas XI SMA 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfat sebagai berikut: 

1) Bagi peneliti 

Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman untuk peneliti sehingga 

peneliti dapat menerapkan wawasan yang diperoleh untuk menghadapi 

masalah dalam dunia pendidikan di masa mendatang. 

2) Bagi sekolah 

Untuk bahan pertimbangan dalam menentukan modul ajar yang dapat 

mempermudah siswa dalam belajar dan memahami materi yang dijelaskan 

oleh guru. 

3) Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran,  

melatih, menambah pengetahuan, serta memfasilitasi guru dalam membuat 

atau mengembangkan modul ajar.  

4) Bagi siswa 

Hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam memahami materi pokok 

integral dan dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa harus 

didampingi oleh guru. 

 

1.5 Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar matematika 

berupa modul ajar matematika dengan model Problem Based Learning 

berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi pokok 

integral. Modul ajar yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar 

untuk proses pembelajaran.  

Spesifikasi dari produk diantaranya adalah sebagai berikut. 

1) Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar cetak 

yang berbentuk modul ajar matematika. 

2) Modul disusun menjadi 5 bagian. Terdiri dari pendahuluan, kegiatan belajar, 

evaluasi dan kunci jawaban, daftar pustaka dan glosarium. 
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1. Pendahuluan berisi deskripsi modul, peta konsep, prasyarat, petunjuk 

penggunaan modul, kompetensi dasar 

2. Kegiatan belajar berisi uraian materi, rangkuman, dan tugas 

3) Pada lampiran terdapat glosarium yang bertujuan untuk memberikan 

definisi dari istilah yang digunakan pada penjelasan materi dalam modul. 

4) Isi modul ajar matematika yang dikembangkan dibuat dengan langkah-

langkah model Problem Based Learning. 

5) Materi yang digunakan pada pengembangan modul ajar matematika dengan 

model Problem Based Learning ialah materi pokok integral.  

 

1.6 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah-istilah yang terdapat dalam 

penelitian ini, maka peneliti perlu mencoba memberika penjelasan beberapa 

istilah yaitu: 

1) Pengembangan adalah proses penulisan dan pembuatan atau produksi suatu 

produk pembelajaran berupa modul. 

2) Modul ajar adalah bahan ajar cetak yang dirancang sedemikian rupa agar 

dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran dan dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi belajar. 

3) Problem Based Learning adalah langkah-langkah dalam kegiatan belajar 

yang dilakukan dalam modul ajar. Terdapat 5 langkah dalam kegiatan 

belajar, yang terdiri dari ayo mengamati, ayo menelaah, ayo mengumpulkan 

informasi, ayo mengolah data, ayo mengevaluasi. 

4) Pemecahan masalah merupakan kemampuan paling dasar yang harus 

dikuasai oleh setiap peserta didik. Kemampuan pemecahan masalah dalam 

modul akan terlihat ketika siswa mencoba untuk menyelesaikan soal yang 

diberikan sehingga siswa dapat melatih kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

5) Kevalidan adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Kevalidan suatu bahan ajar dinilai dari 4 aspek, 

yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan 
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bahasa dan aspek kelayakan grafis. Dalam hal ini peneliti mengembangkan 

bahan ajar berupa modul dengan memodifikasi dan menambahkan aspek 

penilaian Problem Based Learning dan penilaian kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Bahan Ajar 

2.1.1 Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki peranan penting dalam pembelajaran. Bahan yang akan 

digunakan dapat berbentuk buku sumber utama atau buku penunjang lainnya. 

Keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran tergantung dari wawasan, 

pengetahuan, dan tingkat kreativitasnya dalam mengelola bahan ajar. Bahan ajar 

dapat membantu siswa agar dapat mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi 

dasar secara runtut dan sistematis sehingga siswa dapat menguasai semua 

kompetensi secara utuh dan terpadu. 

Menurut Majid (2013: 173) bahan ajar adalah semua bentuk bahan yang 

dapat digunakan untuk membantu guru atau pendidik dalam melakukan proses 

pembelajaran di dalam kelas. Menurut Prastowo (2014: 238) bahan ajar dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu mengenai bahan (baik itu informasi, alat, maupun 

teks) yang disusun secara sistematsis yang dapat menampilkan kompetensi yang 

akan dikuasai oleh peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Dari beberapa 

pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar merupakan segala 

bentuk bahan yang disusun secara sistematis dan digunakan dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

2.1.2 Fungsi Bahan Ajar 

Fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua, diantaranya ialah sebagai 

berikut.  

Fungsi bahan ajar bagi pendidik (Prastowo, 2014: 239): 

1) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar. 

2) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator.  

3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 

4) Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam proses pembelajaran dan kompetensi yang akan diajarkan 

kepada peserta didik. 

5) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran 
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Fungsi bahan ajar bagi peserta didik (Prastowo, 2014: 240): 

1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta didik 

yang lain. 

2) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja. 

3) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-

masing. 

4) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 

5) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang 

mandiri. 

6) Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua kegiatan yang 

akan dilakukan dalam proses pembelajaran atau kompetensi yang harus 

dipelajari atau dikuasai. 

 

2.1.3 Jenis Bahan Ajar 

Menurut Prastowo (2014: 248) jenis  bahan ajar dapat dibedakan menjadi 

empat macam, yaitu sebagai berikut. 

1) Bahan cetak (printed) adalah segala sesuatu yang disiapkan dalam bentuk 

kertas, berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi. 

Contohnya: handout, buku, modul, lembar kerja siswa (lks), brosur, leaflet, 

wallchart, foto/gambar, model atau maket. 

2) Bahan ajar dengar (audio) adalah segala sesuatu yang dapat didengar oleh 

seseorang atau sekelompok orang. Contohnya: kaset, radio, piringan hitam 

dan compact disk audio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual) adalah segala sesuatu yang dpat 

didengar dan dikombinasikan dengan gambar bergerak. Contohnya: video 

compact disk dan film.  

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials) adalah kombinasi dari 

dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi dan video) yang 

penggunanya dimanipulasi untuk mengendalikan suatu perintah dan/atau 

perilaku dari suatu presentasi. Contohnya: compact disk interakif. 

 

2.2 Modul  

2.2.1 Pengertian Modul 

Menurut Depdiknas, (2008b: 3), modul merupakan bahan ajar cetak yang 

dirancang sedemikian rupa agar dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta 

pembelajaran. (Prawiradilaga & Chaeruman, 2018: 02) mendefinisikan bahwa 

modul adalah bahan belajar yang dipersiapkan untuk proses belajar mandiri siswa. 

Menurut (Prastowo, 2014: 379) “modul merupakan sebuah bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar mereka dapat 
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belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari 

guru”. Menurut Syafri (2018: 9) modul pembelajaran perangkat bahan ajar yang 

disusun secara terurut dan sistematis  dengan isi materi, metode penggunaan dan 

bahan evaluasi pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri ataupun 

kelompok.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa modul 

adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis oleh pendidik guna memudahkan 

siswa belajar secara mandiri dalam proses pembelajaran. Keberadaan modul dan 

penggunaannya dapat membuat peserta didik untuk belajar secara mandiri. 

Pembelajaran dengan menggunakan modul memungkinkan seorang siswa yang 

memiliki kecepatan tinggi dalam belajar dapat menyelesaikan kegiatan belajar 

lebih cepat dari pada siswa lain (Istikomah & Herlina, 2020: 3). Bahan ajar 

apabila dikembangkan sesuai kebutuhan guru dan peserta didik dan digunakan 

dengan tepat maka dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan 

menggunakan bahan ajar yang telah di susun dengan baik, maka pembelajaran 

dapat diarahkan menjadi terpusat kepada siswa. 

2.2.2 Fungsi Modul 

Beberapa fungsi modul menurut (Prastowo, 2014:380) ialah sebagai berikut. 

1) Bahan ajar mandiri. Penggunaaan modul dalam proses pembelajaran 

berfungsi untuk meningkatkan kemampuan siswa agar dapat belajar mandiri 

tanpa tergantung oleh pendidik. 

2) Pengganti fungsi pendidik. Modul sebagai bahan ajar harus mampu 

menjelaskan materi pembelajaran dengan baik, jelas dan mudah dipahami 

oleh siswa. 

3) Alat evaluasi. Modul dituntut agar dapat mengukur dan menilai sendiri 

tingkat pengetahuannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

4) Bahan rujukan bagi siswa. Modul mengandung materi yang harus dipelajari 

oleh siswa. 

 

2.2.3 Tujuan Modul 

Pembuatan modul memiliki beberapa tujuan (Iktiar dalam Najuah et al., 

2020: 8) diantaranya adalah: 

a. Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbal. 
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b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik siswa maupun 

guru. 

c. Penggunaan secara bervariasi agar siswa tidak bosan, memungkinkan siswa 

belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya dan memungkinkan siswa 

untuk mengukur hasil belajarnya sendiri. 

Sementara menurut Prastowo (2014: 381) pembuatan modul dalam kegiatan 

pembelajaran memiliki lima tujuan, diantaranya ialah sebagai berikut. 

a. Siswa dapat belajar mandiri tanpa atau dengan bimbingan pendidik. 

b. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Melatih kejujuran siswa. 

d. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa. 

e. Agar siswa mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah 

dipelajarinya. 

 

2.2.4 Manfaat Modul 

Manfaat penggunaan modul  menurut Nasution (dalam Najuah et al., 2020: 

12) adalah 

1) Siswa mempunyai kesempatan untuk mendapakan nilai tertinggi dengan 

menguasai bahan ajar secara tuntas. 

2) Modul disusun secara jelas, sehingga siswa lebih terarah dalam 

penggunaannya. 

3) Pembelajaran melalui langkah-langkah pembelajaran yang teratur akan 

mendorong motivasi siswa agar berusaha lebih giat. 

4) Modul memberikan remedial untuk memperbaiki kesalahan, kelemahan 

ataupun siswa berdasarkan evaluasi yang diberikan secara individu. 

Beberapa manfaat modul menurut Depdiknas (2008b: 7) antara lain yaitu: 

1) Pembelajaran tetap efektif tanpa harus tatap muka secara teratur apabila 

kondisi geografis, sosial ekonomi dan situasi masyarakat tidak mendukung. 

2) Waktu belajar dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan 

belajar peserta didik 

3) Melalui kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya peserta didik dapat 

mengetahui pencapaian kompetensi yang telah dicapai. 

4) Membantu peserta didik melakukan remedial apabila pencapaian kompetensi 

yang telah ditetapkan belum tercapai. 

Adapun beberapa  keunggulan menggunakan modul menurut Mulyasana 

(dalam Najuah et al., 2020: 12) adalah: 

1) Modul berfokus pada kemampuan individual siswa. 

2) Dengan adanya standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta  didik 

dapat mendorong hasil belajar siswa. 
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3) Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara 

pencapaiannya, sehingga siswa dapat mengetahui manfaat pembelajaran dan 

hasil yang akan diperoleh. 

 

2.2.5 Karakteristik Modul 

Menurut Sudjana (dalam Najuah et al., 2020: 8) modul memiliki beberapa 

karakteristik diantaranya yaitu sebagai berikut. 

a. Berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap 

b. Berisi rangkaian kegiatan belajar yang telah disusun secara sistematis. 

c. Berisi tujuan khusus belajar yang telah dikemukakan dengan jelas. 

d. Memberikan siswa kesempatan belajar mandiri dan merupakan realisasi 

perbedaan individual serta perwujudan pengajaran individual. 

Menurut pedoman penulisan modul yang dikeluarkan oleh (Depdiknas, 

2008b: 3), modul dapat dikatakan baik apabila memiliki karateristik sebagai 

berikut:  

1) Self Instruction  
Dengan menggunakan modul siswa dapat belajar secara mandiri tanpa 

didampingi oleh pendidik. Oleh sebab itu modul dirancang sedemikian rupa 

dengan mengunakan bahasa yang mudah dipahami agar siswa dapat 

memahami isi materi. beberapa karakter self instruction dalam harus terdapat 

dalam modul :  

a. Memuat tujuan pembelajaran dengan jelas.  

b. Memuat standar kompetensi dan kompetensi dasar yang hendak dicapai.  

c. Memuat materi pembelajaran yang dikemas secara khusus sehingga 

peserta didik dapat mempelajarinya secara tuntas.  

d. Terdapat contoh dan ilustrasi yang mendukung penyampaian materi.  

e. Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang dapat digunakan 

untuk mengukur penguasaan meteri pembacanya.  

f. Kontekstual, yaitu materi yang sajikan terkait dengan suasana, tugas dan 

lingkungan peserta didik.  

g. Bahasa yang digunakan sederhana sehingga mudah dipahami.  

h. Terdapat rangkuman materi pembelajaran.  

i. Terdapat instrument penilaian, sehingga peserta didik dapat melakukan 

penilaian hasil belajarnya sendiri.  

j. Terdapat umpan balik terhadap penilaian peserta didik untuk mengetahui 

tingkat penguasan materi peserta didik.  

k. Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang 

mendukung materi pembelajaran yang dimaksud.  
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2) Self Contained  
Seluruh materi pembelajaran haru termuat dalam Standar kompetensi 

daan kompetensi dasar. Tujuannya adalah untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta didik agar mempelajari materi pembelajaran dengan tuntas, 

karena materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh.  

3) Berdiri Sendiri (Stand Alone)  
Stand alone atau berdiri sendiri yaitu modul tidak tergantung pada bahan 

ajar atau media lain sehingga peserta didik dapat mengerjakan tugas dalam 

modul tersebut tanpa menggunakan media atau bahan ajar lain 

4) Adaptive 
Modul hendaknya dapat menyesuaikan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta fleksibel digunakan. Dengan memperhatikan 

percepatan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat 

hendaknya modul memiliki daya adaptif yang tinggi. Dengan sifat ini 

diharapkan modul masih dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama 

5) Bersahabat atau Akrab (User Friendly)  
Modul juga harus memenuhi kaidah bersahabat atau akrab dengan 

penggunanya. Setiap petunjuk dan informasi yang disajikan bersifat 

membantu dan bersahabat dengan penggunanya, termasuk kemudahan 

pengguna dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Oleh 

sebab itu, penyusun modul boleh menggunakan bahasa yang nonformal yang 

mudah dimengerti oleh peserta didik. 

 

2.2.6 Komponen Modul 

Menurut Sudjana dan Ahmad (dalam Pahlevi, 2012: 33) komponen-

komponen modul meliputi:  

1) Pedoman guru, yaitu berisi keterangan tentang bagaimana pembelajaran dapat 

berjalan secara efisien. Pedoman guru juga berisi penjelasan tentang jenis-

jenis kegiatan yang mesti dilakukan oleh siswa dikelas, waktu yang 

disediakan untuk menyelesaikan modul yang bersangkutan, alat-alat pelajaran 

dan sumber belajar yang harus digunakan, dan prosedur evaluasi, dan jenis 

alat evaluasi. 

2) Lembaran kegiatan siswa, yaitu berisi materi pelajaran yang harus dikuasai 

oleh siswa. Susunan materi disesuaikan dengan tujuan instruksional yang 

ingin dicapai, disusun langkah demi langkah agar memudahkan siswa dalam 

belajar. Dalam lembaran kegiatan juga tercantum kegiatan-kegiatan 

(pengamatan, percobaan dan sebagainya) serta buku-buku yang harus 

dipelajari siswa sebagai pelengkap materi dalam modul. 

3) Lembaran kerja, yaitu berisi materi pelajaran yang disusun sedemikian rupa 

agar siswa aktif dalam belajar. Lembaran ini berisi masalah-masalah yang 

harus dipecahkan oleh siswa.  

4) Kunci lembaran kerja, berfungsi untuk mengevaluasi atau mengoreksi sendiri 

hasil pekerjaan siswa. Bila terdapat kesalahan dalam pekerjaannya, siswa 

dapat meninjau kembali pekerjaannya. Dengan adanya kunci jawaban ini, 

siswa dapat memeriksa dan mengoreksi kesalahan dalam pekerjaannya.  



  

16 

 

5) Lembaran tes, yaitu alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan tujuan yang 

telah ditetapkan dalam modul. Evaluasi ini ditentukan hasil tes akhir yang 

terdapat pada lembaran evaluasi, bukan oleh jawaban-jawaban siswa yang 

terdapat pada lembar kerja. Landasan evaluasi dan kuncinya ini selalu 

disimpan oleh guru. 

6) Kunci lembaran tes, merupakan alat koreksi terhadap penilaian yang 

dilaksanakan oleh para siswa sendiri.  

Adapun komponen modul dalam penelitian ini terdiri dari 5 bagian 

menurut Sukiman (dalam Putra, 2017: 31) yaitu: 

1) Pendahuluan 

Bagian pendahuluan meliputi: 

a. Deskripsi singkat modul; 

b. Manfaat atau relevansi; 

c. Standar kompetensi; 

d. Tujuan Instruksional (SK/KD); 

e. Peta konsep; 

f. Petunjuk penggunaan modul. 

2) Kegiatan Belajar 

Kegiatan belajar berisi tentang pembahasan materi modul sesuai dengan isi 

kurikulum atau silabus mata pelajaran. Setiap kegiatan belajar terdiri dari 

rumusan KD dan indikator, materi pokok, uraian materi, contoh, 

tugas/latihan. 

3) Evaluasi dan Kunci Jawaban 

Evaluasi berisi soal-soal untuk mengukur penguasaan materi peserta didik 

setelah mempelajari keseluruhan isi modul. Kunci jawaban disediakan dengan 

tujuan setelah peserta didik selesai mengerjakan semua soal dapat 

mencocokkan jawabannya sendiri jika modul dipelajari secara mandiri. 

4) Glosarium 

Glosarium merupakan daftar kata-kata yang dianggap sulit yang disertai 

penjelasannya. Glosarium membantu siswa dalam mempelajari modul secara 

mandiri 

5) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi sumber asal materi yang terdapat dalam modul. Daftar 

pustaka berguna bagi siswa yang ingin mendapatkan sumber yang lebih 

lengkap dengan merujuk pada sumber yang tertera pada daftar pustaka. 

Format modul yang digunakan sesuai buku panduan penyusunan modul 

dari Depdiknas (Khayati, 2015: 16) meliputi unsur-unsur sebagai berikut. 

1) Halaman sampul (Cover) 

a. Judul modul. 

b. Nama mata pelajaran, kelas, dan semester. 

c. Pada bagian kanan atas halaman dituliskan kode modul. 
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d. Jika dimungkinkan sebaiknya diberikan ilustrasi baik berupa gambar atau 

foto yang menggambarkan materi dalam modul sesuai dengan judul 

modul. 

e. Nama instansi atau tahun. 

2) Halaman judul 

Halaman terdiri dari beberapa bagian, yaitu: 

a. Judul modul. 

b. Nama mata pelajaran, kelas, dan semester. 

c. Nama penyusun, dan penyunting (jika ada). 

d. Nama instansi yang bertanggung jawab. 

e. Tahun pembuatan/penyusunan. 

3) Kata sambutan 

Kata sambutan untuk setiap modul dimaksudkan untuk lebih memperkuat 

atau bahkan keabsahan suatu modul untuk digunakan. 

4) Kata pengantar 

Kata pengantar berisi ucapan terimakasih atas terselesaikannya modul, alasan 

penulisan modul dan manfaaat yang bisa diperoleh dari modul tersebut. 

5) Daftar isi 

Daftar isi memberikan informasi kepada pembaca topik-topik yang akan 

ditampilkan dalam modul sesuai dengan urutan tampilan dan nomor halaman. 

6) Pendahuluan 

Latar belakang berisi alasan dan dasar pertimbangan penyusunan modul. 

7) Deskripsi modul 

Dalam deskripsi modul dimuat penjelasan singkat tentang lingkup materi 

pokok dalam kompetensi dasar, apa saja yang diuraikan dalam modul, 

keterkaitan dengan modul lain, dan hasil belajar yang akan dicapai setelah 

peserta didik menguasai modul. 

8) Peta kedudukan modul  

Pada peta kedudukan modul, dicantumkan struktur yang menunjukkan 

kedudukan modul yang akan dipelajari dalam keseluruhan modul untuk satu 

mata pelajaran. 

9) Prasyarat 

Sebagian modul ada yang mencantumkan prasyarat namun ada juga yang 

tidak menggunakan prasyarat. Prasyarat berisi keterangan untuk siapa modul 

tersebut dan hal apa saja yang harus dikuasai siswa terlebih dahulu sebelum 

mempelajari modul tersebut sehingga diharapkan peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang runtut (sistematis) dan benar-benar siap untuk 

mempelajari modul. 

10) Glosarium (Daftar istilah) 

Bagian ini memuat defini operasional yang  tertentu yang sering digunakan 

dalam uraian, termasuk kata-kata sulit, baik yang berasal dari bahasa asing 

maupun bahasa Indonesia yang memerlukan penjelasan sehingga dapat 

mempermudah pemahaman pemakai modul. 

11) Petunjuk penggunaan modul 

Petunjuk penggunaan modul memuat langkah-langkah yang perlu dilakukan 

oleh peserta didik sebelum, selama proses, dan setelah selesai mempelajari 
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modul. Selain itu juga memuat tugas-tugas yang harus dikerjakan serta 

perlengkapan apa saja yang harus dipersiapkan jika diperlukan. 

12) Standar kompetensi dan kompetensi dasar 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar diuraikan tentang spesifikasi yang 

diharapkan dikuasai siswa setelah mengikuti kegiatan belajar dalam modul. 

Rumusan kompetensi dasar memuat kompetensi yang diharapkan, kriteria 

keberhasilan, dan kondisi atau variabel yang diberikan. 

13) Lembar cek kemampuan 

Lembar ini memuat pertanyaan yang menjadi prasyarat untuk mempelajari 

materi dalam modul. 

14) Kegiatan belajar 

Dalam kegiatan belajar, termuat serangkaian pengalaman siswa yang 

diorganisasikan dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat mempermudah 

siswa dalam menguasai kinerja yang dipelajari. Dalam satu kegiatan memuat 

komponen-komponen berikut. 

a. Judul materi. 

b. Uraian materi. 

c. Rangkuman. 

d. Tugas. 

e. Tes. 

f. Balikan dan tindak lanjut, dalam hal ini diuraikan tentang apa yang harus 

dilakukan siswa setelah siswa menyelesaikan tes. Dalam penjelasannya 

dimuat juga rumus tertentu untuk mengetahui tingkat penguasaan materi, 

serta batasan minimal ketuntasan penguasaan materi. Selain itu diberikan 

pula penjelasan tentang apa yang harus dilakukan siswa jika belum 

mencapai batas minimal dan apa yang dilakukan siswa jika sudah 

mencapai batas minimal ketuntasan. 

15) Penilaian 

Penilaian berisi instrumen tes yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk 

mengetahui tingkat kompetensi sebagaimana tercantum dalam kompetensi 

dasar. 

16) Daftar pustaka 

Daftar pustaka memuat sumber-sumber referensi yang dijadikan rujukan 

dalam menyusun modul. 

17) Lampiran-lampiran untuk memuat kunci jawaban tes. 

Berdasarkan beberapa kajian teori di atas, maka peneliti memodifikasi 

komponen modul yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Halaman sampul (Cover) 

2) Kata pengantar 

Kata pengantar berisi ucapan terimakasih atas terselesaikannya modul, alasan 

penulisan modul dan manfaaat yang bisa diperoleh dari modul tersebut. 
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3) Daftar isi 

Daftar isi memberikan informasi kepada pembaca topik-topik yang akan 

ditampilkan dalam modul sesuai dengan urutan tampilan dan nomor halaman. 

4) Pendahuluan 

Pendahuluan meliputi beberapa bagian, yaitu 

a. Deskripsi modul 

Dalam deskripsi modul dimuat penjelasan singkat tentang lingkup materi 

pokok dalam kompetensi dasar. 

b. Peta konsep 

Pada peta konsep mencantumkan struktur yang menunjukkan kedudukan 

modul yang akan dipelajari. 

c. Prasyarat 

Prasyarat berisi hal apa saja yang harus dikuasai siswa terlebih dahulu 

sebelum mempelajari modul. 

d. Petunjuk penggunaan modul 

e. Petunjuk penggunaan modul memuat langkah-langkah yang perlu 

dilakukan oleh peserta didik sebelum, selama proses, dan setelah selesai 

mempelajari modul. 

f. Kompetensi dasar 

Kompetensi dasar memuat tentang indikator pencapaian kompetensi yang 

diharapkan dikuasai siswa setelah mengikuti kegiatan belajar dalam 

modul. 

5) Kegiatan belajar 

Dalam kegiatan belajar, termuat serangkaian pengalaman siswa yang 

diorganisasikan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam satu kegiatan memuat 

komponen-komponen berikut. 

a. Tujuan kegiatan belajar 

b. Uraian materi. 

c. Rangkuman. 

d. Tugas. 

e. Tes. 
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6) Umpan balik, dalam hal ini diuraikan tentang apa yang harus dilakukan siswa 

setelah siswa menyelesaikan tes.  

7) Lampiran-lampiran untuk memuat kunci jawaban tes. 

8) Glosarium  

Bagian ini memuat definisi operasional tertentu yang sering digunakan dalam 

uraian, termasuk kata-kata sulit, baik yang berasal dari bahasa asing maupun 

bahasa Indonesia. 

9) Daftar pustaka 

Daftar pustaka memuat sumber-sumber referensi yang dijadikan rujukan 

dalam menyusun modul. 

 

2.2.7 Langkah-langkah Penyusunan Modul 

Menurut Sudjana dan Rifai (dalam Ramadhani et al., 2020: 8) modul 

disusun berdasarkan pada unsur dan karakteristik modul, sebagaimana pendidik 

dapat mengajar dan pesesrta didik menerima pelajaran. Langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut. 

1) Membuat draft modul. Menetapkan dan merumuskan sesuai dengan unsur-

unsur yang termuat dalam modul. 

2) Menulis program secara detail, dimana terdiri dari pembuatan pedoman 

pendidik, lembaran kegiatan peserta didik, lembar tugas peserta didik, lembar 

kunci jawaban dan daftar pustaka. 

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan modul menurut Widodo (dalam 

Najuah et al., 2020: 9) adalah sebagai berikut. 

a. Penentuan Standar Kompetensi dan Rencana Kegiatan Belajar Mengajar  

Standar kompetensi ditetapkan terlebih dahulu sebagai tahap awal sebuah 

pembelajaran, sehingga tujuan kegiatan pembelajaran dapat dicapai dengan 

baik. Rencana kegiatan belajar mengajar diartikan sebagai pengembangan 

dari standar komepetensi atau biasa disebut Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) atau silabus. 

b. Analisis Kebutuhan Modul Pembelajaran 

Kegiatan analisis kebutuhan dilakukan pada awal pengembangan modul 

pembelajaran dengan tujuan agar penyusun modul mengetahui apa saja isi 

dari sebuah modul agar sesuai dengan tujuan penggunaan modul. 
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c. Penyusunan Draft Modul Pembelajaran 

Kegiatan dalam penyusunan draft modul pembelajaran adalah menyusun dan 

mengatur materi pembelajaran dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan 

untuk mencapai suatu kompetensi tertentu atau sub kompetensi. 

d. Uji Coba 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

mengikuti materi yang diberikan dalam modul pembelajaran, dan kemudahan 

peserta didik dalam memahami materi dalam menggunakan modul. 

e. Validasi 

Validasi adalah proses penilaian terhadap kesesuaian modul dengan 

kebutuhan. Validasi dilakukan dengan melibatkan pihak ahli sesuai bidang 

yang terkait dalam modul pembelajaran. Setelah validasi diharapkan modul 

pembelajaran yang akan dibuat valid dan layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

f. Revisi dan Produksi 

Revisi merupakan perbaikan atau proses penyempurnaan modul pembelajaran 

setelah memperoleh masukan dari uji coba dan validasi. Setelah proses revisi 

dilakukan maka modul pembelajaran siap diproduksi. 

Sementara menurut Depdiknas (dalam Khayati, 2015: 15) menyebutkan 

bahwa langkah-langkah penyusunan modul meliputi hal-hal sebagai berikut. 

a. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum bertujuan untuk menentukan standar kompetensi dan 

indikator pencapaian kompetensi yang memerlukan bahan ajar berupa modul. 

Dengan memahami standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok dan 

uraian materi pokok maka dapat ditetapkan indikator pencapaian kompetensi 

yang ingin dicapai, serta strategi dan sistem penilaian dalam mencapai 

kompetensi tersebut. 

b. Menentukan judul modul 

Apabila dalam kompetensi dasar terdapat maksimal empat materi pokok, 

maka kompetensi tersebut dapat dijadikan satu modul, tetapi jika lebih maka 

dapat dipecah menjadi dua modul. Pemecahan satu kompetensi dasar menjadi 

beberapa modul bertujuan agar memudahkan pembelajaran. Penamaan judul 

modul dapat berupa kalimat tanya, kalimat atau pernyataan yang dapat 

menumbuhkan semangat dan memotivasi peserta didik dalam mempelajari 

modul ajar secara mandiri. 

c. Menentukan peta kedudukan modul 

Penentuan peta kedudukan modul bertujuan untuk menggambarkan urutan 

atau kedudukan modul dalam keseluruhan modul per mata pelajaran sehingga 

dapat tergambar judul modul mana yang harus didahulukan. 

d. Menyusun atau menulis modul 

Penyusunan modul biasanya dilakukan dengan menggunakan format tertentu 

menurut pada komponen modul yang digunakan 
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Langkah-langkah penyusunan modul yang digunakan oleh peneliti sudah 

dimodifikasi yaitu meliputi hal-hal sebagai berikut. 

a. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum bertujuan untuk menentukan kompetensi dasar (KD) dan 

indikator pencapaian kompetensi (IPK) dalam modul. Dengan memahami 

kompetensi dasar dan uraian materi maka dapat ditentukan indikator pencapaian 

kompetensi (IPK).  

b. Menentukan peta kedudukan modul 

Penentuan peta kedudukan modul bertujuan untuk menggambarkan urutan 

atau kedudukan modul dalam keseluruhan modul per mata pelajaran sehingga 

dapat tergambar judul modul mana yang harus didahulukan. 

c. Penyusunan Draft Modul Pembelajaran 

Kegiatan dalam penyusunan draft modul pembelajaran adalah menyusun dan 

mengatur materi pembelajaran dari analisis kurikulum yang telah dilakukan untuk 

mencapai suatu kompetensi tertentu atau sub kompetensi. 

2.2.8 Kelebihan dan Kekurangan Modul 

Modul memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan 

modul menurut Yusuf et al., (2020: 8) ialah: 

1) Modul memberikan umpan balik. 

2) Menetapkan tujuan pembelajaran dengan jelas sehingga usaha murid terarah. 

3) Desain modul menarik. 

4) Modul mudah dipahami dan menjawab sesuai kebutuhan sehiingga 

memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar lebih giat. 

5) Bersifat fleksibel yaitu pembelajaran dapat disesuaikan antar perbedaan siswa 

dilihat dari kecepatan belajar, dan cara belajar. 

6) Dapat menjalin kerjasama. 

7) Dapat diulang. 

 

Adapun kekurangan modul menurut menurut Yusuf et al., (2020: 8), 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

1) Interaksi antar siswa berkurang. 

2) Pendekatan tunggal menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan siswa 

dilanda kebosanan. 

3) Kemandirian yang bebas. 

4) Memerlukan perencanaan yang matang. 
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5) Persiapan materi memerlukan biaya yang lebih mahal dari pada metode 

ceramah  

 

2.3 Diktat 

2.3.1 Pengertian Diktat 

Menurut (Supardi, 2019: 38) diktat adalah catatan tertulis suatu mata 

pelajaran yang dipersiapkan oleh pendidik agar mempermudah dan memperkaya 

materi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Menurut 

(Wiyanto & Mustakim, 2012: 43) diktat adalah bahan ajar mata pelajaran tertentu 

yang ditulis oleh guru untuk mepermudah materi yang disampaikan kepada siswa. 

Diktat disajikan dengan bentuk ringkas dari materi pelajaran yang cakupannya 

luas (Maswan & Laila, 2016: 131). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa diktat adalah catatan tertulis yang dibuat oleh guru guna 

mempermudah materi yang akan disampaikan kepada siswa. 

2.4 Model  Problem Based Learning (PBL) 

2.4.1 Pengertian Problem Based Learning 

Menurut Egen dan Kauchak (dalam Mayasari, 2020: 50) Problem Based 

Learning adalah seperangkat model pembelajaran yang menggunakan masalah 

sebagai titik utama mengembangkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi, 

pemecahan masalah, materi dan pengaturan diri. PBL merupakan suatu model 

pembelajaran yang menyajikan masalah sebagai titik awal untuk mempelajari 

suatu materi pelajaran.  

Mayasari (2020: 51) mendefinisikan bahwa model PBL merupakan model 

pembelajaran dengan menggunakan permasalahan nyata sebagai titik awal 

pembelajaran. Menurut Suprihatiningrum (2016: 215) “Problem Based Learning 

adalah suatu model pembelajaran yang mana siswa sejak awal dihadapkan pada 

suatu masalah kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat 

student centered”. Model PBL dapat melatih siswa dalam memecahkan masalah 

dengan pengetahuan yang dimilikinya dan prosesnya akan membentuk 

pengetahuan baru yang lebih bermakna bagi siswa (Gunantara et al., 2014). 
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Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan inovasi dalam 

pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul-betul 

dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, baik 

disebabkan oleh kurangnya keinginan dan motivasi untuk meningkatkan kualitas 

keilmuan tenaga pendidik. PBL dapat memfasilitasi keberhasilan memecahkan 

masalah, komunikasi, kerja kelompok dan keterampilan interpersonal dengan 

lebih baik dibandingkan dengan pendekatan yang lain (Mayasari, 2020: 49). 

Menurut Margetson (dalam Rusman, 2014: 212) kurikulum pembelajaran 

berbasis masalah dapat membantu siswa dalam meningkatkan perkembangan 

keterampilan belajar sepanjang hayat, dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, 

kritis, dan belajar aktif. Pembelajaran dengan model PBL dapat dilaksanakan jika 

guru melakukan rancangan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dimulai 

dengan memberikan masalah kepada siswa. Pembelajaran dengan PBM 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks untuk belajar tentang keterampilan pemecahan masalah, 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 

Melalui PBL siswa akan memperoleh pengalaman dalam menangani 

masalah-masalah yang realistis dan menekankan pada penggunaan komunikasi, 

kerja sama dan sumber yang ada untuk merumuskan ide dan mengembangakan 

keterampilan penalaran. Pembelajaran PBL menyajikan suatu masalah yang 

mengandung penyelidikan. Siswa menganalisis permasalahan tersebut kemudian 

menemukan solusi pemecahan masalah. Pembelajaran PBL dilaksanakan secara 

berkelompok kecil, sehingga semua siswa terlibat dalam proses tersebut. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi belajar dalam kelompok dan 

belajar individu. Guru mengarahkan sisa dengan mengajukan pertanyaan saat 

siswa berusaha memecahkan masalah. Menurut Saputri (dalam Ariawan & 

Januarita, 2020: 295) dalam pembelajaran yang menerapkan model PBL, siswa 

bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah dalam dunia nyata, masalah 

yang diberikan bukan hanya sekedar memberikan latihan setelah diberikan contoh 

soal, tetapi siswa akan dihadapkan dengan permasalahan yang membangkitkan 
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rasa ingin untuk melakukan penyelidikan sehingga siswa dapat menemukan 

sendiri jawabannya dan mengemukakan hasilnya kepada orang lain. 

2.4.2 Karakteristik Problem Based Learning 

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah menurut (Mayasari, 2020: 51) 

adalah sebagai berikut: 

1) Permasalahan menjadi starting poin dalam belajar. 

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata 

yang tidak terstruktur. 

3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective). 

4) Permasalahan menantang pengetahuan oleh siswa, sikap dan kompetensi 

yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru 

dalam belajar. 

5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 

6) Pemanfaatannya sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya dan 

evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM. 

7) Belajar adalah kolaboratif, komunikatif dan kooperatif. 

8) Pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari dan integrasi 

dari sebuah proses belajar 

9) PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan pross belajar. 

 

2.4.3 Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based Learning 

Pelaksanaan pembelajaran penerapan Problem Based Learning terdiri dari 

lima langkah yang dimulai ketika guru memperkenalkan siswa dengan situasi 

masalah nyata yang dapat ditentukan dan diakhiri dengan penyajian dan analisis 

hasil kerja siswa. Menurut Shoimin (2014: 131) langkah-langkah pembelajaran 

Problem Based Learning ialah sebagai berikut. 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang 

dibutuhkan. Memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan 

masalah yang dipilih. 

2) Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganissikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal 

dll). 

3) Guru mengajak siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalahnya, pengumpulan data, hipotesis dan pemecahan masalah. 

4) Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan dan membantu siswa berbagi tugas dengan temannya. 

5) Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan. 
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Adapun menurut Arends (Ngalimun, 2012: 96) langkah-langkah model 

Problem Based Learning ialah sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Sintaks Model Problem Based Learning 

Fase Tingkah laku guru 

Fase 1: 

Orientasi siswa pada 

masalah. 

 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 

memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilih. 
 

Fase 2: 

Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar. 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganissikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 
 

Fase 3: 

Membimbing 

penyelidikan individual 

dan kelompok. 

Guru membimbing siswa dalam 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalahnya. 
 

Fase 4 : 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

Guru membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, 

video, dan model serta membantu berbagai 

tugas dengan temannya. 

Fase 5: 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Guru membantu siswa melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

 

Adapun langkah-langkah model Problem Based Learning yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Sintaks Model Problem Based Learning Modifikasi Peneliti 

Fase Tingkah laku siswa 

Fase 1:  

Ayo mengamati / 

Orientasi siswa pada masalah. 

Fase ini terdapat di kegiatan belajar. 

Dimana siswa mengamati masalah 

yang disajikan dalam modul. 

Fase 2: 

Ayo menelaah / 

Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar. 

Fase ini terdapat di kegiatan belajar. 

Dimana siswa melakukan telaah 

setelah mengamati masalah yang 

disajikan dalam modul 

Fase 3: 

Ayo mengumpulkan informasi / 

Membimbing penyelidikan 

individual dan kelompok. 

Fase ini terdapat di kegiatan belajar. 

Dimana siswa mengumpulkan 

informasi apa saja yang diketahui 

dalam masalah. 

Fase 4: Fase ini terdapat di kegiatan belajar. 
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Ayo mengolah data / 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya. 

Siswa mengolah masalah dengan 

menggunakan informasi yang telah 

dikumpulkan. 

Fase 5: 

Ayo mengevaluasi / Menganalisis 

dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Fase ini terdapat di evaluasi. Siswa 

melakukan evaluasi kegiatan belajar 

yang telah dilakukan.  

Sumber: modifikasi Arends (Ngalimun, 2012: 96) 

Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning yang 

dilaksanakan secara sistematis berpotensi dapat mengembangkan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah dan sekaligus dapat menguasai pengetahuan 

yang sesuai dengan kompetensi dasar tertentu. 

 

2.4.4 Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 

Penggunaan model memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Beberapa 

kelebihan Problem Based Learning menurut Shoimin (2014: 132) antara lain: 

1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam 

situasi nyata. 

2) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 

aktivitas belajar. 

3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak 

berhubungan tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini akan mengurangi 

beban siswa dalam menghafal dan menyimpan informasi. 

4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 

5) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi. 

6) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri. 

7) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 

kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 

8) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja 

kelompok dalam bentuk peer teaching. 

 

Beberapa kekurangan menurut Shoimin (2014: 132) antara lain: 

1) PBM tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru 

berperan aktif dalam menyajikan materi, PBM lebih cocok untuk 

pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan 

pemecahan masalah. 

2) Dalam suatu kelas memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan terjadi 

kesulitan dalam pembagian tugas. 
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Antisipasi yang dilakukan peneliti agar kelemahan model Problem Based 

Learning tidak muncul dalam modul ajar matematika ini adalah: 

1) Modul ajar matematika ini menggunakan model Problem Based Learning 

dengan berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

materi integral. 

2) Dalam suatu kelas memiliki tingkat keragaman siswa, salah satunya adalah 

keragaman tingkat kemampuan intelektual siswa, sehingga antisipasi yang 

dilakukan adalah mengorganisasikan setiap siswa melakukan setiap kegiatan 

belajar yang ada dalam modul. Agar siswa yang mengalami kesulitan dapat 

dibantu oleh siswa lainnya yang dapat menguasai pelajaran. 

 

2.5 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Menurut Sabandar (dalam Ariawan & Nufus, 2017: 83) pembelajaran 

matematika di sekolah selain bertujuan agar siswa mampu memahami materi 

matematika yang diajarkan, tujuan-tujuan utama lainnya adalah agar siswa 

memiliki kemampuan penalaran matematika, komunikasi matematika, koneksi 

matematika, representasi matematika dan pemecahan masalah matematika, serta 

perilaku tertentu yang harus siswa peroleh setelah ia mempelajari matematika. 

Pemecahan masalah merupakan kemampuan paling dasar yang harus dikuasai 

oleh setiap peserta didik. Menurut Husna (dalam Yustianingsih et al., 2017: 259) 

kemampuan pemecahan masalah dapat dikatakan sebagai suatu keterampilan 

dasar atau kecakapan hidup (life skill) yang harus dimiliki oleh setiap orang, 

karena setiap manusia harus mampu memecahkan masalahnya sendiri. Menurut 

Kharisma & Asman (2018: 35) siswa harus memiliki kemampuan memecahkan 

masalah dengan pembelajaran dibuat secara kompleks agar siswa dapat melatih 

kemampuan pemecahan masalah matematisnya. 

Menurut Sumarno (dalam Ariawan & Nufus, 2017: 85) kemampuan 

pemecahan masalah sangat penting, karena melalui pemecahan masalah siswa 

dapat (1) mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah; (2) 

membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan 

menyelesaikannya; (3) memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 
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masalah matematika dan atau di luar matematika; (4) menjelaskan dan 

menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran 

hasil atau jawaban; (5) menerapkan matematika secara bermakna. 

Kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari banyaknya pengalaman 

seseorang dalam memecahkan masalah yang sama ataupun masalah yang berbeda  

(Asfar & Nur, 2018: 25). Kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

ditentukan dari tingkat perkembangan peserta didik itu sendiri, dan masalah yang 

diberikan pun harus sesuai dengan tingkat kesulitannya. Semakin tinggi 

kemampuan/kecerdasan seseorang maka semakin tinggi pula ia melakukan 

sesuatu atas inisiatif sendiri (Asfar & Nur, 2018: 28).  

Keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah matematika akan membuat 

siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan. Dalam pembelajaran matematika 

kemampuan pemecahan masalah sangat penting, karena siswa didorong untuk 

berpikir secara intensif dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Menurut Putri 

et al., (2020: 66) kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kegiatan 

memahami pemecahan masalah dan memilih strategi penyelesaian yang tepat 

serta mampu menjelaskan ataupun menguraikan  solusinya.  

Orientasi merupakan pengenalan atau pandangan yang mendasari suatu 

pikiran. Berorientasi dapat diartikan sebagai melihat-lihat atau meninjau, 

menitikberatkan pandangan kepada sesuatu hal. Berorientasi kemampuan 

pemecahan masalah dapat diartikan sebagai menuntun siswa untuk mencari dan 

melatih kemampuan pemecahan masalah. Jadi, modul ajar matematika dengan 

model Problem Based Learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat diartikan sebagai bahan ajar yang menggunakan model Problem 

Based Learning yang dapat melatih dan menuntun kemampuan pemecahan 

masalah siswa secara mandiri. Kemampuan pemecahan masalah dalam modul 

akan terlihat ketika siswa mencoba untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

sehingga siswa dapat melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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2.6 Materi Pokok Integral 

Materi integral adalah materi yang dapat dikategorikan sulit oleh siswa. oleh 

sebab itu salah satu solusinya adalah dengan menggunakan model PBL. Dengan 

berorientasi kepada kemampuan pemecahan masalah siswa dapat melatih 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan materi integral. 

Materi modul yang dikembangkan adalah materi pokok integral kelas XI semester 

genap pada kurikulum 2013. Adapun kompetensi inti, kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi ialah sebagai berikut. 

Tabel 2.3 KI dan KD Pokok Bahasan Integral 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

KI-3. Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, dan 

prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan 

masalah terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

3.10 Mendeskripsikan integral tak 

tentu (antiturunan) fungsi 

aljabar dan menganalisis sifat-

sifatnya berdasarkan sifat-sifat 

turunan fungsi. 

 

KI-4. Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

4.10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan integral tak 

tentu (antiturunan) fungsi 

aljabar. 

Terdapat 8 indikator pencapaian kompetensi dalam pokok bahasan Integral, 

diantaranya ialah sebagai berikut. 

1) Menemukan konsep integral tak tentu sebagai kebalikan dari turunan fungsi 
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2) Memahami notasi integral. 

3) Menemukan rumus dasar dan sifat dasar integral tak tentu. 

4) Memahami kecepatan dan percepatan dalam integral 

5) Menggunakan konsep Integral tak tentu sebagai kebalikan dari turunan fungsi 

dalam menyelesaikan masalah. 

6) Menggunakan notasi integral 

7) Menggunakan rumus dasar dan sifat dasar integral tak tentu dalam 

menyelesaikan masalah. 

8) Menggunakan rumus kecepatan dan percepatan dalam menyelesaikan masalah 

sehari-hari. 

 

1. Konsep integral tak tentu sebagai kebalikan dari turunan fungsi 

Definisi  

       dan       disebut antiturunan atau integral tak tentu jika   ( )  

 ( )      

Sifat 1 

Proses menemukan   dari 
  

  
 merupakan kebalikan dari sebuah proses turunan 

disebut antiturunan 

Sifat 2 

Jika   ( ) adalah sebuah fungsi dengan    ( )      ( ) dapat dikatakan bahwa  

a. turunan  ( ) adalah   ( ) dan  

b. antiturunan dari   ( ) adalah  ( ) 

2. Notasi integral 

Antiturunan dari sebuah fungsi   ( ) ditulis dengan menggunakan notasi  ∫    

(dibaca: integral). 

3. Rumus dasar dan sifat dasar integral tak tentu 

Sifat 3 

Jika  ( ) adalah fungsi dengan    ( )      ( ) maka ∫ ( )      ( )      

Sifat 4 

Untuk   bilangan rasional dengan        dengan   dan   konstanta real, maka  

(i) ∫        
 

   
       

(ii) ∫         
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Sifat 5 

Misalkan k bilangan real,  ( ) dan  ( ) merupakan dua fungsi yang dapat 

ditentukan integralnya, maka 

1. ∫         

2. ∫            

3. ∫       
    

   
   

4. ∫     ( )      ∫  ( )    

5. ∫( ( )   ( ))     ∫  ( )     ∫  ( )    

Sifat 6 

Misalkan   ( )   ( )      ( ) adalah fungsi yang dapat diintegralkan. Integral 

tak tentu hasil penjumlahan dua fungsi atau lebih sama dengan integral tak tentu 

dari masing-masing fungsi, yaitu 

∫(  
( )    

( )      
( ))    ∫  

( )   ∫  
( )     ∫  

( )   

 

2.7 Modul Ajar yang Valid 

2.7.1 Validitas 

Validitas adalah suatu alat atau sarana yang digunakan unutk mengukur 

sesuatu apa yang ingin diukur. Menurut Yusuf & Daris (2018: 50) uji validitas 

merupakan cara untuk menunjukkan tingkat kevalidan  atau kesahihan suatu 

instrumen yang digunakan dalam penelitian. Validitas adalah kriteria yang paling 

kritis dan menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Duli, 2019: 104). Dalam hal ini yang akan diukur 

kevalidannya adalah modul ajar matematika dengan model Problem Based 

Learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi 

pokok integral yang telah dikembangkan. 

Validasi produk dilakukan oleh para ahli untuk menentukan kualitas produk 

pengembangan yang dihasilkan. Kualitas produk dikatakan valid apabila memiliki 

keterkaitan, tujuan dari pengembangan produk harus benar-benar 

dipertimbangkan (Hidayati, 2018:91). Hasil pengembangan dikatakan memenuhi 
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validitas isi apabila komponen-komponen dari materi yang dikembangkan sesuai 

dengan kurikulum.  

Menurut Depdiknas (2008a: 28), aspek-aspek yang dinilai dalam modul 

meliputi komponen-komponen berikut. 

1) Komponen kelayakan Isi, meliputi antara lain: 

a. Kesesuaian materi dengan SK dan KD 

b. Kesesuaian dengan perkembangan anak 

c. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar 

d. Kebenaran substansi pembelajaran 

e. Manfaat untuk menambah wawasan 

f. Kesesuaian dengan nilai moral dan nilai-nilai sosial 

2) Komponen kebahasaan, meliputi antara lain: 

a. Keterbacaan 

b. Kejelasan informasi 

c. Kesesuaian dengan kaidah Bahasan Indonesia yang baik dan benar 

d. Pemanfaatana bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat) 

3) Kelayakan Penyajian, meliputi antara lain: 

a. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai 

b. Urutan sajian 

c. Pemberian motivasi, daya tarik 

d. Interaksi (pemberian stimulus dan respon) 

e. Kelengkapan informasi 

4) Komponen kegrafikan, meliputi antara lain: 

a. Penggunaan font, jenis dan ukuran 

b. Lay out atau tata letak 

c. Ilustrasi, gambar, foto 

d. Desain tampilan 

Sementara, berdasarkan PP No.19 Tahun 2005 pasal 43 ayat 5 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, sebuah buku teks pelajaran dinilai oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP), aspek yang dinilai adalah kelayakan isi, 

kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikan. 

1) Aspek kelayakan isi, indikator penilaiannya adalah: 

a. Kesesuaian materi dengan SK dan KD 

b. Keakuratan materi 

c. Kemuktahiran materi 

d. Mendorong keingintahuan 

e. Praktikum dan Kewirausahaan 

f. Pengayaan  

2) Aspek kelayakan penyajian, indikator penilaiannya adalah: 

a. Teknik penyajian 

b. Pendukung penyajian 

c. Penyajian pembelajaran 
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d. Koherensi dan keruntutan konsep alur fikir 

3) Aspek kelayakan bahasa 

a. Lugas 

b. Komunikatif 

c. Dialogis dan interaktif 

d. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik  

e. Kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia 

f. Penggunaan istilah, simbol, dan ikon 

4) Aspek kelayakan grafis 

Adapun indikator validitas yang digunakan dalam penelitian ini sudah 

dimodifikasi oleh peneliti yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2.4 Indikator Validitas Modul Modifikasi Peneliti 

ASPEK INDIKATOR 

I. Aspek Kelayakan Isi a. Kesesuaian materi dengan KD 

b. Keakuratan materi 

c. Kemuktahiran materi 

d. Mendorong keingintahuan 

II. Aspek Kelayakan Penyajian a. Teknik penyajian 

b. Pendukung penyajian 

c. Penyajian pembelajaran 

d. Koherensi dan keruntutan konsep alur 

fikir 

III. Aspek Kelayakan Bahasa a. Lugas 

b. Komunikatif 

c. Kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik  

d. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

indonesia 

IV. Aspek Kelayakan Grafis a. Ukuran modul 

b. Desain sampul modul 

c. Desain isi modul 

V. Aspek Penilaian Problem 

Based Learning 

a. Orientasi siswa pada masalah 

b. Pengorganisasian siswa 

c. Penyelidikan 

d. Mengembangkan dan menyajikan 

hasil 

e. Menganalisis dan mengevaluasi 

proses 

VI. Aspek Penilaian 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

a. Identifikasi kecukupan data 

b. Membuat model matematika 

c. Menerapkan strategi penyelesaian 

d. Menginterpretasi hasil penyelesaian 

e. Menerapkan matematika secara 

bermakna 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan atau 

yang biasa dikenal dengan Research anf Development (R & D). Menurut 

Sugiyono (2013: 297) Research anf Development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Sutarti & Irawan (2017: 5) mendefinisikan bahwa penelitian dan 

pengembangan pendidikan (R & D) merupakan proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Menurut Saputro (2011:8) 

Research & Development adalah metode penelitian yang menghasilkan suatu 

produk tertentu yang diikuti produk sampingan serta memiliki efektifitas dari 

produk tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifan dari produk tersebut. Peneliti 

melakukan penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan suatu produk 

berupa modul ajar. Alasan peneliti melakukan penelitian pengembangan adalah 

setelah mengamati permasalahan di kelas yaitu guru hanya menggunakan buku 

paket dalam pembelajaran sehingga siswa mengalami kesulitan dalam belajar, 

dimana penggunaan buku pakettersebut dianggap terlalu padat. Oleh sebab itu, 

peneliti melakukan penelitian pengembangan modul ajar matematika dnegna 

model Problem Based Learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Pengembangan dilakukan pada mata pelajaran matematika yaitu pada 

materi integral kelas XI SMA. 

3.2 Model Penelitian Pengembangan 

Model penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model ADDIE. Model ini terdiri dari lima tahap yaitu : (1) Analisys 

(Analisis), (2) Design (Perancangan), (3) Development (Pengembangan), (4) 

Implement (Implementasi), dan (5) Evaluate (Evaluasi). Peneliti menggunakan 
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model ADDIE karena model ADDIE bersifat sederhana, sistematis dan mudah 

dipelajari, sesuai dengan pendapat (A. F. Anggraini et al., 2016: 169) dan (Soesilo 

& Munthe, 2020: 233) bahwa model ADDIE memiliki kelebihan sederhana, 

mudah dipelajari dan strukturnya yang sistematis. Komponen yang terstruktur 

secara sistematis tidak bisa diurutkan secara acak. Sifatnya yang sederhana dan 

terstruktur dengan sistematis maka model desaian ini akan mudah dipelajari oleh 

para pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu modul ajar 

matematika dengan model Problem Based Learning berorientasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi pokok integral. 

 

3.3 Prosedur Pengembangan 

Menurut Rayanto & Sugianti (2020: 34) pengembangan ADDIE memiliki 

beberapa prosedur diantaranya sebagai berikut. 

1) Tahap Analisa (Analysis) 

Dalam tahap analisa pengembang membaca kajian-kajian pustaka dari buku 

yang relevan dan hasil peneliatian sebelumnya, pencarian informasi aktual yang 

terjadi di lapangan yang terdiri dari informasi tentang kemampuan siswa, 

pemahaman karakteristik siswa, dan pemahaman sikap siswa agar mendukung 

pengembang untuk mengetahui kebutuhan.  

2) Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap desain, jiika pengembang memiliki rencana untuk melakukan 

pengembangan rancangan pembelajaran maka pengembang perlu mendesain 

sesuai apa yang diteliti. Jika pengembang mengembangkan bahan ajar maka 

pengembang harus dapat mengembangkan tujuan, analisa tugas dan kriteria 

penilaian yang yang sesuai dengan bahan ajar yang disusun. 

3) Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, pengembangan dilakukan dengan mengembangkan sesuai 

dengan pengembangan yang akan dilakukan. Jika rancangan pembelajaran 

ataupun pengajaran maka pengembangan yang dilakukan harus sesuai dnegan 

bidang pengembangan itu sendiri.  
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4) Tahap Implementasi (Implement) 

Produk penelitian yang telah dihasilkan harus diuji melalui beberapa 

tahapan, sehingga kevalidan, dan hasil kegunaan bisa terukur dan teruji dengan 

melakukan uji ahli, uji kelompok kecil, dan uji lapangan. 

5) Tahap evaluasi (Evaluate) 

Tahap ini dilakukan setelah melakukan empat tahap awal sebelumnya. 

Tahap ini dapat dilakukan dengan memberikan evaluasi formatif maupun sumatif 

agar memperoleh pengetahuan dan pemahaman dari siswa selama pembelajaran. 

Adapun langkah-langkah dalam pengembangan produk ini disesuaikan 

dengan kebutuhan peneliti  yang dimodifikasi dari model ADDIE yaitu melalui 

beberapa tahapan yaitu: 1) analisis, 2) desain, 3) pengembangan. Peneliti 

melakukan tiga tahapan ini karena terbatas oleh kondisi pada masa ini yang tidak 

memungkinkan untuk melakukan penelitian, karena terkendala bencana non alam 

yaitu pandemi Covid-19. Dimana prosedur yang akan dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut. 

1) Tahap Analisa (Analysis) 

Tahap analisa merupakan tahap pra-perencanaan tentang produk berupa 

modul pembelajaran. Pada tahap ini peneliti  mengidentifikasi produk yang sesuai 

dengan sasaran peserta didik, tujuan belajar, mengidentifikasi isi/materi 

pembelajaran, dan lingkungan belajar. Pada tahap ini peneliti mendefinisikan apa 

yang akan dipelajari oleh peserta didik, yaitu melakukan analisis kebutuhan, 

analisis karakteristik siswa, dan analisis materi.  

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah melakukan identifikasi masalah bertujuan untuk 

memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 

pembelajaran sehingga dibutuhkan pengembangan modul ajar. Analisis yang 

dilakukan adalah melakukan wawancara tidak terstruktur dengan guru. 
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b. Analisis siswa 

Analisis siswa bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik siswa sesuai 

dengan jenjang pendidikannya menurut teori perkembangan peserta didik. 

Analisis ini dilakukan dengan melakukan kajian pustaka. 

c. Analisis materi 

Analisis materi bertujuan untuk menentukan isi dalam pengembangan modul 

ajar. Analisis materi dilakukan dengan merinci isi KI, KD, IPK sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Analisis ini dilakukan dengan melakukan kajian 

pustaka. 

2) Tahap Perencanaan (Design) 

Pada tahap desain, peneliti akan mendesain modul dengan hasil dari tahapan 

analisis. Kegiatan dalam mendesain modul antara lain: 

a. Mendesain cover modul 

b. Menyusun peta konsep modul yang memuat struktur yang akan dipelajari 

dalam keseluruhan modul untuk satu mata pelajaran. 

c. Penentuan kerangka modul yang meliputi pendahuluan, kegiatan belajar, 

evaluasi dan kunci jawaban, daftar pustaka dan glosarium.  

d. Menetapkan desain tampilan modul yang meliputi jenis huruf, ukuran dan 

spasi. 

e. Menyusun lembar validasi dan lembar respon guru dan siswa.  

3) Tahap Pengembangan (Development) 

Pada langkah pengembangan, bahan ajar yang dikembangkan adalah modul 

ajar matematika dengan model Problem Based Learning berorientasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi pokok integral. Penulisan draft modul 

disesuaikan dengan kerangka modul yang disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian dengan memperhatikan spesifikasi sebagai berikut. 

a. Bentuk media cetak yang terdiri atas halaman judul, kata pengantar, daftar isi, 

pendahuluan, kegiatan belajar, soal evaluasi, glosarium, kunci jawaban dan 

daftar pustaka 

b. Di desain dengan menerapkan model Problem Based Learning 
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c. Ditampilkan dengan layout sesuai dengan desain tampilan modul yang telah 

ditentukan pada tahap desain. 

Setelah melakukan tahap pengembangan, tahapan selanjutnya adalah 

melakukan validasi modul kepada validator agar mengetahui tingkat validitas 

modul dan revisi yang perlu dilakukan berdasarkan saran dan masukan para ahli. 

Aspek yang dinilai dalam modul ini adalah aspek kelayakan, yaitu kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan kegrafikaan, penilaian 

Problem Based Learning dan penilaian kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang ada dalam modul. Setelah tahap validasi oleh para ahli, 

selanjutnya dilakukan penyuntingan, yaitu melakukan revisi sesuai dengan 

kekurangan yang ada pada modul. Setelah modul dikatakan layak, modul siap 

untuk diproduksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Pengembangan Modul 
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Design 
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Keterangan:  

 Alur utama Kegiatan  Syarat hasil 

 Siklus  Hasil Kegiatan 

 

3.4 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

3.5 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah modul ajar matematika dengan model Problem 

Based Learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

materi pokok integral kelas XI di SMA semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

3.6 Instrumen Pengumpulan Data 

Berikut instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 

3.6.1 Instrumen untuk mengukur kevalidan modul 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah: Angket validasi yaitu 

bertujuan untuk memvalidasi modul yang akan dijadikan dasar untuk menentukan 

valid atau tidaknya modul untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Angket 

validasi modul untuk validator memuat aspek penilaian, skala penilaian dan saran 

ahli terhadap modul yang dikembangkan. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi 

KRITERIA INDIKATOR NOMOR SOAL 

I. Aspek Kelayakan Isi a. Kesesuaian materi dengan 

KD 

b. Keakuratan materi 

c. Kemuktahiran materi 

d. Mendorong keingintahuan 

1, 2 

 

3, 4 

5 

6 

II. Aspek Kelayakan 

Penyajian 

a. Teknik penyajian 

b. Pendukung penyajian 

c. Penyajian pembelajaran 

d. Koherensi dan keruntutan 

konsep alur fikir 

7 

8, 9, 10, 11, 12, 13 

14 

15, 16 

III. Aspek Kelayakan 

Bahasa 

a. Lugas 

b. Komunikatif 

c. Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik  

17, 18, 19 

20 

21, 22 
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KRITERIA INDIKATOR NOMOR SOAL 

d. Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa indonesia 

23, 24, 25, 26 

IV. Aspek Kelayakan 

Grafis 

a. Ukuran modul 

b. Desain sampul modul 

c. Desain isi modul 

27 

28, 29 

30, 31, 32, 33, 34, 35, 

36, 37, 38, 39 

V. Aspek Penilaian 

Problem Based 

Learning 

a. Orientasi siswa pada 

masalah 

b. Pengorganisasian siswa 

c. Penyelidikan 

d. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

e. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

40 

 

41 

42 

43 

 

44 

VI. Aspek Penilaian 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

a. Identifikasi kecukupan data 

b. Membuat model matematika 

c. Menerapkan strategi 

penyelesaian 

d. Menginterpretasi hasil 

penyelesaian 

e. Menerapkan matematika 

secara bermakna 

45 

46 

47 

 

48 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1 Teknik Non-Tes 

1) Angket validasi 

Angket validasi ini dinilai oleh validator ahli bertujuan untuk mengetahui 

kualitas dan kesesuaian materi dengan model pembelajaran berorientasi 

kemampuan pemecahan masalah dan konsep pembelajaran. Dalam mengisi angket 

validasi, validator diminta untuk memilih salah satu jawaban yang telah 

disediakan sesuai dengan nilai yang akan diberikan, adapun skala penilaian 

tersebut yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 3.2 Kriteria Validitas 

No Skor Penilaian Kriteria 

1 5 Sangat Baik 

2 4 Baik 

3 3 Sedang 

4 2 Buruk 

5 1 Sangat Buruk  

Sumber: Wirawan (2012:192) 

Penggunaan skala likert dengan 5 skala dengan kategori jawaban yang 

ditengah seperti sedang, netral, ataupun ragu-ragu akan mempunyai arti ganda 

yaitu belum bisa memutuskan atau memberikan jawaban. Jika disediakan kategori 

jawaban ini maka akan menghilangkan banyak data penelitian sehingga 

mengurangi jumlah informasi yang diperoleh dari responden. Maka peneliti 

memodifikasi skala likert dengan 4 skala yaitu dengan menghilangkan kategori 

jawaban yang di tengah, tujuannya adalah untuk menjaring data agar lebih akurat.  

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Modifikasi Peneliti 

No  Skor Penilaian Kriteria  

1 4 Sangat Setuju 

2 3 Setuju 

3 2 Kurang Setuju 

4 1 Tidak Setuju 

 Sumber: modifikasi Wirawan (2012:192) 

3.8 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis kemudian digunakan untuk 

merevisi modul ajar yang dikembangkan sehingga diperoleh modul ajar yang 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu valid. 

3.8.1 Analisis data untuk mengukur kevalidan modul 

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah hasil validasi modul 

pembelajaran oleh ahli yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Analisis 
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kevalidan perangkat pembelajran menggunakan indeks validitas Aiken dengan 

rumus sebagai berikut (Retnawati & Susanto, 2016). 

  
∑ 

 (   )
 dengan        

Keterangan:  

    indeks validitas butir 

    skor yang ditetapkan rater (validator) dikurangi skor terendah dalam 

kategori 

    skor kategori pilihan rater (validator) 

     skor terendah kategori penyekoran 

    kategori yang dapat dipilih rater (validator) 

    banyaknya rater (validator) 

Hasil validasi dan hasil analisis validitas setelah diketahui tingkat 

validitasnya dapat dicocokkan dengan kriteria validitas sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kategori Validitas Modul 

No Indeks Aiken Validitas  

1   8      Tinggi 

2         8 Sedang 

3         Rendah 

 Sumber: (Retnawati, 2016) 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Bab ini menguraikan hasil pengembangan modul ajar matematika dengan 

model Problem Based Learning beroerientasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada materi pokok integral kelas XI SMA. Pengembangan bahan ajar 

modul tersebut dilakukan dengan menggunakan model ADDIE (Analysis-Design-

Development-Implement-Evaluate) yang telah dimodifikasi oleh peneliti yaitu 

meliputi tahap (1) Analysis (Analisis); (2) Design (Perancangan); dan (3) 

Development (Pengembangan). Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan setiap 

pengembangan bahan ajar modul tersebut. 

4.1.1 Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analisis dalam penelitian ini meliputi analisis kebutuhan, analisis 

siswa dan analisis materi. Berikut ini akan dijelaskan hasil dari tahap analisis. 

a) Analisis Kebutuhan 

Keberadaan bahan ajar dalam pembelajaran matematika sangat penting 

dalam proses pembelajaran matematika. Seperti yang terjadi di tingkat 

SMA/sederajat di sekitar kita, masih diperlukan bahan ajar yang dapat 

mendukung kegiatan belajar baik untuk belajar secara berkelompok maupun 

mandiri. Khususnya untuk belajar mandiri, pengembangan bahan ajar tersebut 

juga dirasakan sangat di butuhkan di SMA N 14 Pekanbaru yaitu bahan ajar 

berupa modul. 

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan wawancara tidak 

terstruktur dengan guru matematika kelas XI SMA N 14 Pekanbaru. Dari 

wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa: 1) dalam pembelajaran guru 

hanya menggunakan buku paket; 2) guru menggunakan metode ceramah; 3) 

mayoritas siswa kurang aktif dalam pembelajaran; 4) siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi yang ada dalam buku paket; 5) siswa mengalami 

kejenuhan dalam belajar. Penggunaan buku paket dalam pembelajaran dianggap 

terlalu padat sehingga dalam pembelajaran siswa memerlukan dampingan seorang 
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guru. Oleh sebab itu, dibutuhkan bahan ajar yang hendaknya dapat dipelajari 

siswa secara mandiri tanpa menunggu penyampaian atau penjelasan materi oleh 

guru terlebih dahulu. Bahan ajar yang dapat membantu siswa belajar secara 

mandiri tanpa arahan atau bimbingan guru ialah modul.  

b) Analisis Siswa 

Analisis siswa dilakukan dengan melakukan kajian pustaka. Analisis ini 

dilakukan untuk mengetahui kondisi dan perkembangan kognitif siswa. Rentang 

usia siswa SMA berkisar antaran 15–18 tahun. Pada rentang usia ini anak berada 

pada masa menuju dewasa. Menurut teori Piaget (Budiningsih, 2012: 39) rentang 

usia 11/12– 18 tahun berada pada tahap operasional formal umur, dimana pada 

tahap ini anak sudah dapat berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola 

berpikir “kemungkinan”. Secara umum, semakin tinggi tahap perkembangan 

kognitif siswa akan semakin teratur dan semakin abstrak pula cara berpikirnya. 

Pada tahap ini anak mulai memiliki kemampuan menarik kesimpulan, 

menafsirkan dan mengembangkan hipotesa. Pada tahap ini mula-mula Piaget 

percaya bahwa sebagian remaja mencapai formal operation paling lambat pada 

usia 15 tahun.  

c) Analisis Materi 

Analisis materi dilakukan dengan merinci KI dan KD pada materi integral. 

Sebelum mempelajari materi integral siswa diharuskan sudah menguasai materi 

turunan. Modul ajar matematika ini di rancang untuk membantu siswa dalam 

belajar mandiri.  

Tabel 4.1 KI dan KD Pokok Bahasan Integral 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

KI-3. Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, dan 

prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait 

3.10 Mendeskripsikan integral tak 

tentu (antiturunan) fungsi 

aljabar dan menganalisis sifat-

sifatnya berdasarkan sifat-sifat 

turunan fungsi. 
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Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan 

masalah terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

4.10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan integral tak 

tentu (antiturunan) fungsi 

aljabar. 

Terdapat 8 indikator pencapaian kompetensi dalam pokok bahasan 

Integral, diantaranya ialah sebagai berikut. 

1) Menemukan konsep integral tak tentu sebagai kebalikan dari turunan fungsi 

2) Memahami notasi integral. 

3) Menemukan rumus dasar dan sifat dasar integral tak tentu. 

4) Memahami kecepatan dan percepatan dalam integral 

5) Menggunakan konsep Integral tak tentu sebagai kebalikan dari turunan fungsi 

dalam menyelesaikan masalah. 

6) Menggunakan notasi integral 

7) Menggunakan rumus dasar dan sifat dasar integral tak tentu dalam 

menyelesaikan masalah. 

8) Menggunakan rumus kecepatan dan percepatan dalam menyelesaikan masalah 

sehari-hari. 

 

4.1.2 Tahap Design (Perancangan) 

Setelah dilakukan penelitian awal dan pengumpulan informasi, tahap 

selanjutnya adalah tahap desain, yaitu merancang modul ajar yang meghasilkan: 
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a. Desain cover modul 

Tampilan sampul modul memuat judul modul dan identitas modul sesuai 

dengan model yang digunakan yaitu model Problem Based Learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Menyusun peta konsep 

Penyusunan peta konsep modul bertujuan untuk mengetahui isi dari 

keseluruhan materi dengan memperhatikan urutannya. Adapun penyusunan peta 

konsep modul pada materi integral ialah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Peta Konsep Pada Materi Integral 
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c. Menentukan kerangka modul 

Kerangka modul meliputi pendahuluan, kegiatan belajar, evaluasi dan kunci 

jawaban, daftar pustaka dan glosarium. Penyusunan kerangka modul dalam modul 

ajar ini adalah sebagai berikut. 

1) Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan, berisi deskripsi modul, peta konsep, prasyarat, 

petunjuk penggunaan modul, kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

2) Kegiatan belajar 

Pada bagian kegiatan belajar, berisi uraian materi integral, yang meliiputi 

menemukan konsep integral tak tentu sebagai kebalikan dari turunan 

fungsi, notasi integral, rumus dasar dan sifat dasar integral tak tentu,  

posisi kecepatan dan percepatan dalam integral. 

3) Evaluasi dan Kunci jawaban 

Pada bagian evaluasi berisi soal-soal pilihan ganda dan essay dari setiap 

kegiatan belajar. Pada bagian kunci jawaban berisi kunci jawaban dari soal 

pada bagian evaluasi dan latihan yang terdapat dalam setiap kegiatan 

belajar. 

4) Daftar pustaka dan Glosarium 

Pada bagian daftar pustaka berisi sumber referensi yang menjadi rujukan 

dalam penulisan modul ini. Glosarium berisi definisi dari istilah-istilah 

yang sering digunakan dalam uraian. 

d. Menetapkan desain tampilan modul 

Desain tampilan modul meliputi jenis huruf, ukuran, dan spasi. Jenis huruf 

yang digunakan dalam modul yaitu Times New Roman dan Comic Sans MS. Jenis 

huruf yang digunakan merupakan huruf yang mudah dibaca. Ukuran huruf yang 

digunakan ada 3 yaitu 12 point, 14 point dan 16 point. Ukuran huruf 12 point 

digunakan untuk menulis uraian materi pelajaran, ukuran huruf 14 point 

digunakan untuk menulis judul sub-judul dalam kegiatan belajar, dan ukuran 

huruf 16 digunakan untuk menulis judul pada setiap kegiatan belajar. Spasi yang 

digunakan dalam menulis modul ini adalah 1,5 lines. 
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e. Menyusun lembar validasi 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah lembar validasi modul. 

Pada lembar validasi tersebut terdapat beberapa aspek penilaian, diantaranya 

adalah aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan bahasa, 

aspek kelayakan kegrafisan. Dan dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti 

yaitu dengan menambahkan aspek penilaian Problem Based Learning dan aspek 

indikator kemampuan pemecahan masalah. Berikut ini merupakan rincian dari 

tiap aspek indikator penilaian. 

1) Aspek kelayakan isi 

Aspek kelayakan isi berisi 6 butir pernyataan dengan empat indikator yaitu, 

kesesuaian materi dengan KD, keakuratan materi, kemutakhiran materi, dan 

mendorong keingintahuan. 

 

Comic Sans MS 

Times New Roman, 14 Point 

Times New Roman, 16 Point 
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2) Aspek kelayakan penyajian 

Aspek kelayakan penyajian berisi 10 butir pernyataan dengan empat indikator 

yaitu teknik penyajian, pendukung penyajian, penyajian pembelajaran, dan 

koherensi dan keruntuta konsep alur fikir. 

3) Aspek kelayakan bahasa 

Aspek kelayakan bahasa berisi 10 butir pernyataan dengan empat indikator 

yaitu, lugas, komunikatif, kesesuaian dengan perkembangan peserta didik dan 

kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia. 

4) Aspek kelayakan kegrafisan 

Aspek kelayakan kegrafisan berisi 13 butir pernyataan dengan tiga indikator 

yaitu, ukuran modul, desain sampul modul dan desain isi modul. 

5) Aspek penilaian Problem Based Learning 

Aspek penilaian Problem Based Learning berisi 5 butir pernyataan dengan 

lima indikator yaitu, orientasi siswa pada masalah, pengorganisasian siswa, 

penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis 

dan mengevaluasi proses. 

6) Aspek indikator kemampuan pemecahan masalah 

Aspek indikator kemampuan pemecahan masalah berisi 5 butir pernyataan 

dengan lima indikator yaitu, identifikasi kecukupan data, membuat model 

matematika, menerapkan strategi penyelesaian, menginterpretasi hasil 

penyelesaian, dan menerapkan matematika secara bermakna. 
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4.1.3 Tahap Development (Pengembangan) 

Dalam tahap pengembangan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Bentuk media cetak 

Media cetak berisi halaman judul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, 

kegiatan belajar, evaluasi, kunci jawaban, glosarium, dan daftar pustaka. Berikut 

ini merupakan susunan media cetak dalam modul. 

1) Halaman judul. Halaman judul berisi judul, gambar, nama penyusun, institusi 

dan sasaran penggunaan modul. Berikut ini adalah tampilan halaman judul 

dari modul yang telah di desain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Kata pengantar. Kata pengantar berisi ucapan terima kasih penulis kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, tujuan penulis dalam penggunaan modul dan harapan 

yang diinginkan penulis dalam penggunaan modul. Berikut ini adalah 

tampilan kata pengantar yang terdapat dalam modul. 
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3) Daftar isi. Daftar isi berisi materi yang diikuti halaman yang muncul pada 

modul. Daftar isi bertujuan agar dapat memudahkan siswa dalam menemukan 

halaman dalam setiap materi yang akan dipelajari. Berikut ini adalah tampilan 

daftar isi yang terdapat dalam modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Pendahuluan. Pendahuluan berisi deskripsi modul, peta konsep, prasyarat, 

petunjuk penggunaan modul, kompetensi dasar. Deskripsi modul memuat 

penjelasan singkat tentang lingkup materi yang akan dipelajari dalam modul. 

Peta konsep berisi gambaran singkat mengenai materi yang akan dipelajari 

dalam modul. Prasyarat memuat materi yang harus dikuasai oleh siswa 

sebelum mempelajari modul. Petunjuk penggunaan modul memuat langkah-

langkah yang perlu dilakukan oleh peserta didik sebelum, selama dan setelah 

selesai mempelajari modul. Kompetensi dasar memuat kompetensi inti dan 

kompetensi dasar dari materi yang akan dipelajari dalam modul, serta memuat 

tujuan akhir dari pembelajaran modul memuat tujuan yang diharapkan dapat 

dikuasai oleh siswa setelah menggunakan modul. Berikut ini adalah tampilan 

pendahuluan yang terdapat dalam modul. 
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5) Kegiatan belajar. Pada setiap kegiatan belajar memuat tujuan kegiatan belajar, 

uraian materi, rangkuman dan tugas. Tujuan kegiatan belajar disampaikan 

pada setiap awal kegiatan belajar. Dalam uraian materi menerapkan model 

Problem Based Learning. Rangkuman berisi ringkasan dari uraian materi 

yang dianggap penting. Tugas berisi latihan dari uraian materi dalam setiap 

kegiatan belajar. Berikut ini adalah tampilan kegiatan belajar yang terdapat 

dalam modul. 
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6) Evaluasi. Evaluasi memuat tes yang berbentuk soal pilihan ganda dan essay 

yang terdapat dalam setiap kegiatan belajar. Berikut ini adalah tampilan 

evaluasi yang terdapat dalam modul. 
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7) Kunci jawaban. Kunci jawaban memuat pembahasan dari tugas dan evaluasi 

dalam setiap kegiatan belajar. Dengan adanya kunci jawaban, siswa dapat 

menilai sendiri kemampuan masing-masing siswa setelah mempelajari materi. 

Berikut ini adalah tampilan kunci jawaban yang terdapat dalam modul. 

 

 

 

 

 

 

 

8) Daftar pustaka. Daftar pustaka berisi sumber yang dijadikan rujukan dalam 

pembuatan modul. Berikut ini adalah tampilan daftar pustaka yang terdapat 

dalam modul. 

 

 

 

 

 

9) Glosarium. Glosarium berisi definisi dari istilah-istilah yang sulit yang serig 

digunakan dalam uraian. Glosarium bertujuan untuk mempermudah siswa 
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dalam mempelajari modul. Berikut ini adalah tampilan glosarium yang 

terdapat dalam modul. 

 

 

 

 

 

 

b. Mendesain dengan model Problem Based Learning 

Langkah-langkah model Problem Based Learning  yang diimplementasikan 

dalam modul ialah sebagai beikut. 

1) Orientasi siswa pada masalah 

Modul menyajikan materi yang berkaitan dengan  yang harus di amati oleh 

siswa sebagai bentuk kegiatan orientasi pada masalah. 

2) Pengorganisasian siswa 

Pengorganisasian siswa dalam modul yaitu dilakukan setelah mengamati 

dengan cara menemukan permasalahan dari masalah yang telah dikemukakan 

dalam modul. 

3) Penyelidikan 

Kegiatan penyelidikan dalam modul yaitu dengan membimbing siswa dalam 

mengumpulkan informasi yang diketahui dari dalam soal. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dimunculkan setelah kegiatan 

penyelidikan dilakukan. Dimana setelah mengumpulkan informasi/data, data 

tersebut di olah sehingga di dapat penyelesaian. Dalam tahap ini siswa dapat 

berkomunikasi, bekerja sama, dan tukar pendapat dengan siswa lain. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

Menganalisis dan mengevaluasi proses dimunculkan setelah kegiatan belajar 

dilakukan yaitu pada kegiatan evaluasi. Dimana bertujuan untuk 

mengevaluasi proses yang telah dilakukan setelah kegiatan belajar. 
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c. Validasi dan penilaian produk 

Validasi produk dimaksudkan untuk meminta pertimbangan ahli mengenai 

kelayakan modul yang telah dikembangkan. Peneliti meminta validator ahli untuk 

mengevaluasi draft  modul yang telah dibuat dengan cara mengisi lembar 

penilaian modul yang telah dibuat sebelumnya. Berdasarkan validasi ahli, 

diharapkan saran mengenai kukurangan dan kelemahan produk. Kekurangan-

kekurangan tersebut selanjutnya diperbaiki sesuai saran validator. 

Validasi dilakukan oleh dosen FKIP Pendidikan Matematika Universitas 

Islam Riau dan guru matematika SMA N 14 Pekanbaru. Validasi ini bertujuan 

untuk melanjutkan informasi kritik dan saran tentang draft modul yang di buat 

terutama dari segi materi. Validasi dilakukan dengan memberikan angket 

penilaian kepada validator. Berikut ini adalah daftar validator modul. 

Tabel 4.2 Validator Modul Ajar Matematika 

No Nama Validator Keterangan 

1 SH, S.Pd., M.Pd Dosen FKIP Pend. Matematika UIR 

2 EI, S.Pd., M.Ed Dosen FKIP Pend. Matematika UIR 

3 WA, S.Pd.I Guru Matematika SMA N 14 Pekanbaru 

 

4.1.3.1 Analisis Kevalidan modul 

(1) Hasil Validasi 

Berdasarkan hasil validasi, peneliti dapat mengetahui aspek atau bagian-

bagian mana yang masih perlu diperbaiki. Secara umum hasil yang diperoleh dari 

penilaian validator ahli adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Validitas Modul setiap Aspek 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator  Indeks 

Aiken  
Validitas 

V1 V2 V3 

1 Kelayakan Isi 21 22 16 0,72 Sedang 

2 Kelayakan Penyajian  17 21 19 0,66 Sedang 

3 Kelayakan Bahasa 13 20 26 0,67 Sedang 

4 Kelayakan Grafis 27 24 32 0,76 Sedang 

5 Penilaian Problem 

Based Learning 

13 9 11 0,73 Sedang 

6 Penilaian Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

5 10 13 0,62 Sedang 

Rata-rata Seluruh Aspek 0,69 Sedang 
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Kategori kelayakan modul diperoleh dengan mengkonversi skor tiap aspek 

ke dalam tabel konversi kelayakan. Dapat dilihat bahwa dari kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan grafis, penilaian Problem 

Based Learning dan penilaian kemampuan pemecahan masalah pada modul yang 

dikembangkan sudah dinyatakan valid dan layak digunakan. Aspek-aspek dari 

setiap kelayakan tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 

1) Kelayakan isi modul 

Berikut ini adalah hasil penilaian kelayakan isi oleh validator. Pada penilaian 

kelayakan isi terdapat empat indikator penilaian. Rata-rata indikatornya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Kelayakan Isi Modul 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator Indeks 

Aiken  
Validitas 

V1 V2 V3 

1 Kesesuaian materi 

dengan KD  

8 8 4 0,77 Sedang 

2 Keakuratan materi 5 6 5 0,88 Tinggi 

3 Kemutakhiran materi 3 3 2 0,55 Sedang 

4 Mendorong 

keingintahuan 

3 3 3 0,66 Sedang 

Rata-rata Seluruh Indikator 0,72 Sedang 

Ditinjau dari aspek kelayakan isi, modul yang dikembangkan memenuhi 

klasifikasi layak digunakan namun perlu revisi. 
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2) Kelayakan penyajian modul 

Berikut ini adalah hasil penilaian kelayakan penyajian oleh validator. Pada 

penilaian kelayakan penyajian terdapat empat indikator penilaian. Rata-rata 

indikatornya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Kelayakan Penyajian Modul 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator Indeks 

Aiken  
Validitas 

V1 V2 V3 

1 Teknik penyajian 4 3 3 0,77 Sedang 

2 Pendukung penyajian 18 18 18 0,66 Sedang 

3 Penyajian 

pembelajaran 

2 3 4 0,66 Sedang 

4 Koherensi dan 

keruntutan alur fikir 

6 6 4 0,55 Sedang 

Rata-rata Seluruh Indikator 0,66 Sedang 

Ditinjau dari aspek kelayakan penyajian, modul yang dikembangkan 

memenuhi klasifikasi layak digunakan namun perlu revisi. 

3) Kelayakan bahasa 

Berikut ini adalah hasil penilaian kelayakan bahasa oleh validator. Pada 

penilaian kelayakan penyajian terdapat empat indikator penilaian. Rata-rata 

indikatornya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Kelayakan Bahasa Modul 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator Indeks 

Aiken  
Validitas 

V1 V2 V3 

1 Lugas 7 9 10 0,62 Sedang 

2 Komunikatif 3 3 4 0,77 Sedang 

3 Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta 

didik 

5 6 7 0,66 Sedang 

4 Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

indonesia 

8 12 15 0,63 Sedang 

Rata-rata Seluruh Indikator 0,67 Sedang 

Ditinjau dari aspek kelayakan bahasa, modul yang dikembangkan memenuhi 

klasifikasi layak digunakan namun perlu revisi. 
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4) Kelayakan grafis 

Berikut ini adalah hasil penilaian kelayakan grafis oleh validator. Pada 

penilaian kelayakan grafis terdapat tiga indikator penilaian. Rata-rata indikatornya 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Validasi Kelayakan Grafis  Modul 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator Indeks 

Aiken  
Validitas 

V1 V2 V3 

1 Ukuran sampul modul 4 3 4 0,88 Tinggi 

2 Desain sampul modul 6 6 7 0,72 Sedang 

3 Desain isi modul 30 28 34 0,68 Sedang 

Rata-rata Seluruh Indikator 0,76 Sedang 

Ditinjau dari aspek kelayakan grafis, modul yang dikembangkan memenuhi 

klasifikasi layak digunakan namun perlu revisi. 

5) Penilaian Problem Based Learning 

Berikut ini adalah hasil penilaian Problem Based Learning oleh validator. 

Pada penilaian kelayakan Problem Based Learning terdapat lima indikator 

penilaian. Rata-rata indikatornya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Penilaian Problem Based Learning 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator Indeks 

Aiken  
Validitas 

V1 V2 V3 

1 Orientasi siswa pada 

masalah 

3 3 3 0,66 Sedang 

2 Pengorganisasian 

siswa 

3 3 3 0,66 Sedang 

3 Penyelidikan  4 3 3 0,77 Sedang 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

2 2 3 0,66 Sedang 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

4 3 4 0,88 Tinggi 

Rata-rata Seluruh Indikator 0,73 Sedang 

Ditinjau dari penilaian Problem Based Learning, modul yang dikembangkan 

memenuhi klasifikasi layak digunakan namun perlu revisi. 
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6) Penilaian kemampuan pemecahan masalah  

Berikut ini adalah hasil penilaian kemampuan pemecahan masalah oleh 

validator. Pada penilaian kemampuan pemecahan masalah  terdapat lima indikator 

penilaian. Rata-rata indikatornya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Validasi Kelayakan Penilaian Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator Indeks 

Aiken  
Validitas 

V1 V2 V3 

1 Identifikasi 

kecukupan data 

2 3 4 0,66 Sedang 

2 Membuat model 

matematika 

1 3 4 0,55 Sedang 

3 Menerapkan strategi 

penyelesaian 

2 3 4 0,66 Sedang 

4 Menginterpretasi hasil 

penyelesain 

3 3 4 0,77 Sedang 

5 Menerapkan 

matematika secara 

bermakna 

2 3 2 0,44 Sedang 

Rata-rata Seluruh Indikator 0,62 Sedang 

Ditinjau dari penilaian kemampuan pemecahan masalah, modul yang 

dikembangkan memenuhi klasifikasi layak digunakan namun perlu revisi. 

 

(2) Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan setelah poduk dinilai kelayakannya oleh validator. 

Adapun masukan-masukan yang yang berkenan dengan kualitas modul 

dapatdipertimbangkan untuk memperbaiki dan menyempurnakan modul yang 

dikembangkan. Berikut ini akan dibahas secara rinci mengenai revisi yang 

dilakukan peneliti untuk perbaikan produk sebagai berikut. 
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Sebelum revisi Sesudah revisi 

Aspek Kelayakan Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tambahkan sumber pustaka 

Aspek Kelayakan Penyajian 

  
 

 
 
 

 
 
 
 
 

 

Modul belum memuat informasi peran modul dalam pembelajaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Glosarium belum memuat semua arti istilah dalam modul 
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Sebelum revisi Sesudah revisi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Rangkuman kurang jelas. 

Aspek Kelayakan Bahasa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

Kalimat yang digunakan belum mengikuti tata kalimat bahasa indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan kegiatan belajar menggunakan numbering. 
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Sebelum revisi Sesudah revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulisan simbol tidak konsisten 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalimat yang digunakan belum sesuai dengan tata kalimat Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tata letak sama dengan harus sejajar dengan fungsi sebelumnya. 

 



  

65 

 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

Aspek kelayakan grafis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Teks dan ilustrasi belum disajikan dalam satu halaman 

Aspek Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal belum memunculkan model matematika dan penyelesaian masalah dibuat 

dari diketahui sampai dengan penyelesaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Tambahkan soal dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pada saat memvalidasi modul, validator memberikan beberapa saran kepada 

peneliti diantaranya ialah: 1) menambahkan sumber pustaka pada modul; 2) 

menambahkan soal aplikasi dalam kehidupan sehari-hari; dan 3) penyelesaian 

masalah dibuat dari diketahui sampai dengan penyelesaian.  

(3) Modul yang Sudah di Revisi 
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Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki fungsi 

diantaranya yaitu sebagai berikut. 

a. Bahan ajar mandiri, dimana melalui kegiatan belajar yang dilakukan oleh 

siswa, siswa mampu belajar sendiri dan membuat siswa memiliki 

keterampilan untuk menggali informasi sendiri. Dari gambar berikut ini 

menunjukkan bahwa siswa membaca materi yang disajikan, menggali 

informasi dengan menemukan konsep integral tak tentu sebagai kebalikan 

dari turunan fungsi dengan mengisi tabel, tabel tersebut mengisi pola dalam 

mendapatkan turunan dan antiturunan kemudian siswa akan  menyimpulkan, 
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bahwa fungsi turunan mememiliki antiturunan yang nilai konstantanya 

berbeda. Gambar dibawah menjelaskan bahwa siswa mengamati beberapa 

fungsi yang ada pada dibawah bagaimana turunan nilai konstantanya dan 

bagaimana cara menghubungkan kembali fungsi awal dengan turunannya dan 

antiturunannya. Setelah mengamati fungsi tersebut siswa mencoba 

menurunkan fungsi tersebut siswa menelaah apa yang terjadi setelah itu. 

Selanjutnya siswa menggali informasi tentang bagaimana cara menurunkan 

fungsi tersebut dengan mengisi tabel tabel tersebut mengisi pola dalam 

mendapatkan turunan dan antiturunan. Selanjutnya siswa diminta untuk 

menyimpulkan dari kegiatan yang telah dilakukan bagaimana konsep 

antiturunan menurut mereka sehingga modul dapat dikatakan sebagai bahan 

ajar mandiri. 
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b. Pengganti fungsi pendidik dimana modul disusun secara jelas dan dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Dari gambar di bawah terlihat 

bahwa materi dalam modul disusun oleh peneliti dengan jelas dan dengan 

kalimat yang baik dan mudah dipahami oleh siswa sehingga siswa dapat 

memahami materi dalam modul dan modul dapat mengganti fungsi pendidik 

dalam menjelaskan materi. Gambar di bawah ini modul menjelaskan bahwa 

notasi untuk antiturunan adalah   ∫   . Maka rumus untuk pengintegralan 

sebuah fungsi  ( ) terhadap   dapat ditulis sebagai: ∫ ( )   ( )   . 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Alat evaluasi dimana siswa dapat mengukur sendiri sejauh mana kemampuan 

penguasaan materi dari pembelajaran yang sudah mereka lakukan. Dari 

gambar di bawah ini dapat dilihat bahwa terdapat umpan balik sebagai alat 

evaluasi untuk menghitung sejauh mana kemampuan belajar siswa sesudah 

mempelajari materi integral. Setelah menghitung tingkat penguasaan siswa, 

nilai tersebut dicocokkan dengan kriteria pada gambar di bawah dimana 

 7    kurang, 7  79   cukup, 8  89   baik, dan 9  

      baik sekali.  
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d. Bahan rujukan bagi siswa dimana modul sebagai salah satu rujukan atau 

referensi dari materi yang harus dipelajari siswa. Dari gambar di bawah ini 

terlihat bahwa materi yang harus dipelajari oleh siswa adalah materi integral. 

Dengan sub bahasan konsep integral tak tentu, notasi integral rumus dasar 

dan sifat dasar integral tak tentu, dan percepatan dan kecepatan dalam 

integral. 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian pengembangan modul ajar matematika dengan model Problem 

Based Learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

materi pokok integral kelas XI SMA bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari 

modul yang dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, langkah-langkah pengembangan modul yang digunakan berdasarkan 

model pengembangan ADDIE melalui tahap analysis, design dan development. 

Penelitian ini dalam pelaksanaannya tidak menggunakan tahap implementation 

(implementasi) dan evaluation (evaluasi), dikarenakan pembelajaran peserta didik 

dilakukan secara daring akibat adanya wabah covid-19, sehingga pembelajaran 

yang dikembangkan tidak dilakukan uji coba produk. Modul ajar yang 

dikembangkan telah teruji kevalidannya, karena nilai yang didapat pada setiap 

aspek telah memenuhi kriteria valid. 

Pada tahap analysis dilakukan analisis kebutuhan, analisis siswa dan analisis 

materi. Analisis kebutuhan dilakukan dengan melakukan wawancara dengan guru 

mata pelajaran matematika kelas XI SMA N 14 Pekanbaru. Dari wawancara 

tersebut diketahui bahwa guru masih menggunakan buku paket, penggunaan buku 

paket yang digunakan oleh guru dianggap terlalu padat sehingga siswa 
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memerlukan dampingan seorang guru dalam pembelajaran. Analisis siswa 

dilakukan dengan mengidentifikasi karakteristik siswa sesuai dengan jenjang 

pendidikannya menurut teori perkembangan peserta didik. Analisis materi 

dilakukan dengan merinci isi KI, KD dan IPK sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Oleh karena itu, disusun modul yang dapat membantu siswa dalam 

memahami materi dan membimbing kemandirian siswa dalam belajar.  

Pada tahap design dilakukan perancangan modul. Perancangan modul 

dilakukan dengan mendesain cover (sampul) modul, menyusun peta konsep, 

menyusun kerangka modul. Kegiatan belajar dalam modul dila, menetapkan 

desain tampilan modul, dan menyusun lembar validasi. Tampilan sampul modul 

memuat judul modul dan identitas modul sesuai dengan model yang digunakan 

yaitu model Problem Based Learning. Peta konsep modul berisi sub-judul materi 

integral untuk mengetahui keseluruhan materi dengan memperhatikan urutannya. 

Kerangka modul berisi komponen modul yang meliputi: pendahuluan, kegiatan 

belajar yang dirancang dengan model Probem Based Learning terdiri, evaluasi 

dan kunci jawaban, daftar pustaka dan glosarium. Desain tampilan modul berisi 

jenis huruf, ukuran huruf dan spasi. Lembar validasi berisi beberapa aspek 

penilaian. 

Pada tahap development dilakukan pengembangan modul, dilanjutkan 

dengan validasi yang dilakukan oleh 2 dosen FKIP Matematika Universitas Islam 

Riau dan satu guru matematika SMA N 14 Pekanbaru. Setelah melakukan 

validasi, dilakukan proses penyuntingan yaitu melakukan revisi berdasarkan 

komentar dan saran dari validator. Validator memberikan saran untuk 

menambahkan sumber pustaka, menambah soal dalam kehidupan sehari-hari, dan 

penyelesaian masalah dibuat dari diketahui sampai dengan penyelesaian.  

Setelah modul di validasi oleh validator, diperoleh rata-rata indeks Aiken 

semua aspek adalah 0,69 dengan kategori validitas sedang. Adapun rata-rata 

indeks Aiken pada  aspek kelayakan isi 0,72 (validitas sedang), dengan revisi 

yang disarankan oleh validator ialah menambah daftar pustaka. Indeks Aiken pada 

spek kelayakan penyajian 0,66 (validitas sedang), dengan revisi yang disarankan 

oleh validator ialah modul belum memuat informasi peran modul dalam 
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pembelajaran, glosarium belum memuat semua arti istilah dalam modul dan 

rangkuman yang disajikan kurang jelas. Indeks Aiken pada aspek kelayakan 

bahasa 0,67 (validitas sedang), revisi yang diberikan validator ialah kalimat yang 

digunakan belum menggunakan tata kalimat bahasa Indonesia, tujuan kegiatan 

belajar menggunakan numbering, penulisan simbol tidak konsisten, kalimat yang 

digunakan belum sesuai dengan tata kalimat bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, dan tata letak sama dengan ( ) harus sejajar dengan fungsi sebelumnya. 

Indeks Aiken pada aspek kelayakan grafis 0,76 (validitas sedang), dengan revisi 

yang diberikan validator adalah teks dan ilustrasi belum disajikan dalam satu 

halaman. Indeks Aiken pada penilaian Problem Based Learning 0,73 (validitas 

sedang). Indeks Aiken pada penilaian kemampuan pemecahan masalah 0,62 

(validitas sedang), dengan revisi dari validator yaitu soal belum memunculkan 

model matematika dan tambahkan soal dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesimpulan yang diperoleh melalui keterangan di atas yaitu modul ajar 

matematika dengan model Problem Based Learning berorientasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi pokok integral kelas X1 SMA 

memiliki kategori validitas sedang. 

4.3 Kelemahan Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penelitian ini memeliki 

kelemahan berupa kendala selama pelaksanaa penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Modul yang dikembangkan peneliti tidak dapat diuji cobakan sehingga tidak 

diketahui keefektifan dari modul tersebut. 

2. Peneliti masih kesulitan memasukkan kemampuan pemecahan masalah dalam 

modul. 

3. Peneliti hanya dapat melakukan 3 tahap model pengembangan ADDIE yaitu 

tahap analisis, desain dan pengembangan. Sedangkan tahap implementasi dan 

evaluasi tidak dapat dilakukan karena wabah Covid-19.
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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa produk akhir yang dihasilkan pada 

penelitian ini adalah modul ajar matematika  dengan model Problem Based 

Learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi 

pokok integral kelas XI SMA dengan validitas indeks Aiken sebesar 0,69 yang 

memenuhi tingkat validitas sedang. Oleh karena itu, produk yang dihasilkan sudah 

layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran, serta dapat membantu 

guru dan peserta didik dalam melakukan pelaksanaan proses pembelajaran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan modul yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti, maka peneliti akan memberikan beberapa saran untuk penelitian lanjutan 

yang berhubungan dengan pengembangan modul ajar matematika dengan model 

Problem Based Learning 

1. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih memperhatikan IPK dan 

kegiatan belajar yang dilakukan agar IPK yang ditentukan dapat sesuai 

dengan kegiatan belajar yang di lakukan dalam modul. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar menggunakan modul pada 

penelitian ini untuk diuji kelayakannya ditinjau dari kepraktisan dan 

keefektifannya. 

3. Untuk pengembangan produk lebih lanjut dapat dilakukan dengan model 

pembelajaran yang berbeda, sehingga meminimalisir setiap kekurangan yang 

ada pada produk yang dikembangkan. 
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